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ABSTRAK 

Nama   : Iqbal 

NIM   : 170604018 

Fakultas/Prodi  : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ilmu Ekonomi 

Judul   : Analisis Faktor - Faktor Yang  

  Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Kaki 

  Lima di Kecamatan Johan Pahlawan 

Pembimbing I  : A. Rahmat Adi, SE., M.Si 

Pembimbing II : Jalilah, S.HI,. M.Ag 

 

Pedagang kaki lima merupakan salah satu sektor yang ikut 

membantu perekonomian masyarakat di Kabupaten Aceh Barat 

dimana keberadaan pedagang kaki lima ini sangat berarti bagi 

masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa 

pendapatan pedagang kaki lima berdasarkan variabel modal, lama 

usaha dan lokasi usaha. Jenis penelitian adalah penelitian 

kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa secara faktor modal, lama usaha dan lokasi 

usaha berpengaruh  positif dan signifikan terhadap pendapatan 

yang diperoleh pedagang kaki lima. Demikian juga secara simultan, 

modal, lama usaha dan lokasi usaha bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Kecamatan 

Johan Pahlawan. 

 

 

Kata Kunci: Pendapatan, Modal, Lama Usaha, Lokasi Usaha, 

Pedagang Kaki Lima 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Usaha kecil dalam perekonomian suatu negara memiliki 

peran yang penting dan strategis dalam pembangunan struktur 

perekonomian nasional. Posisi usaha kecil dalam kancah 

pembangunan ekonomi tidak lain adalah sekelompok aktor yang 

bersama-sama dengan usaha besar menggerakkan roda 

perekonomian suatu negara. Usaha kecil biasanya berbentuk usaha 

informal dan tradisional, usaha ini antara lain petani penggarap, 

industri rumah tangga, pedagang asongan, pedagang keliling, 

pemulung serta pedagang kaki lima dan berbagai usaha lainnya 

(Sofyan, 2017). 

Di Indonesia pedagang kaki lima merupakan salah satu yang 

popular, yang perkembangannya jauh meningkat dari hari ke hari. 

Untuk memenuhi kebutuhan hidup dan keperluan rumah tangga 

maka sebagian pengangguran ikut terjun dalam kegiatan sektor 

informal seperti pedagang kaki lima salah satunya, dalam sektor 

informal yang melakukan kegiatan usaha dijalan- jalan umum dan 

ditrotoar (Suryadi, 2013). 

Pedagang kaki lima merupakan setiap orang yang sedang 

melakukan kegiatan usaha perdagangan atau jasa, yaitu melayani 

kebutuhan makanan atau barang- barang yang dikonsumsi langsung 

oleh konsumen, dengan kemampuan modal yang kecil/terbatas 

maka yang dilakukan para pedagang cenderung berpindah- pindah 

tempat. Saat melakukan usaha, pedagang kaki lima menggunakan 

peralatan yang sangat sederhana dan memiliki lokasi ditempat- 

tempat umum (terutama diatas trotoar dan diparkiran toko atau 
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rumah) dengan tidak mempunyai legalitas formal. Namun 

pengertian dari pedagang kaki lima terus berkembang sehingga kini 

tidak jelas lagi artinya. Mereka sekarang tidak lagi berjualan di 

trotoar saja, tetapi disetiap jalan, ruang- ruang terbuka, diparkiran, 

taman, terminal bahkan diperempatan jalan dan disekitar rumah 

individu (Heriyanto, 2012). 

Pedagang kaki lima itu juga termasuk dalam membantu 

perekonomian. Ini tergantung pada kewirausahaan, dimana 

pedagang juga berperan penting dalam menonjolkan tingkat  

pengangguran yang tinggi, untuk memberikan pekerjaan kepada 

orang- orang yang tidak memiliki pekerjaan, sehingga dengan itu 

dapat mengurangi kemiskinan dan juga dapat membentuk 

kepribadian negara yang inovatif. Pada dasarnya pedagang kaki 

lima ini dimiliki oleh masyarakat, dimana seseorang memiliki 

modal dan telah memiliki pilihan untuk memenuhi syarat- syarat 

untuk dapat mendirikan usaha. Pedagang kaki lima ini yang 

dominan ada didaerah perkotaan atau didaerah keramaian dan 

sebagai jenis gerakan moneter yang dapat beredar dan menciptakan 

tenaga untuk perdagangan (Aulia, 2018). 

Menurut Allan (2017) melihat besarnya peranan dari 

pedagang kaki lima ini terhadap sektor perekonomian dalam 

penopang perekonomian, maka keberadaan pedagang kaki lima ini 

juga harus membutuhkan perhatian dari pemerintah itu sendiri. 

Salah satunya melalui pemberdayaan dengan meningkatkan 

pendapatan pedagang kaki lima. Pendapatan merupakan jumlah 

masukan atau hasil yang diperoleh seseorang dari pekerjaan atau 

berusaha. Ada berbagai macam pekerjaan seperti, petani, 

berdagang, beternak hewan, nelayan, buruh dan ada juga yang 
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bekerja dilingkungan swasta dan pemerintahan. Pendapatan adalah 

keseluruhan penghasilan yang diterima dalam jangka waktu 

tertentu, baik dari sektor formal maupun non formal (Pertiwi, 

2015). Menurut Swastha dan Sukotjo (2000) dalam memastikan 

pendapatan pedagang diperlukan beberapa faktor, yaitu modal, jam 

kerja, lama usaha, tenaga kerja, lokasi usaha. 

Menurut Husaini (2017) modal merupakan dana yang 

digunakan untuk membeli suatu barang untuk memulai suatu 

usaha, diperkirakan dalam rupiah, modal juga dapat diartikan 

sebagai kebutuhan yang mungkin timbul oleh seorang pedagang 

untuk kebutuhan sehari- hari, seperti membayar upah, membeli 

bahan baku, membayar hutang dan pembayaran lainnya. Selain 

modal, lama usaha juga merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi pendapatan pedagang kaki lima, dimana lama usaha 

merupakan lamanya seseorang melakukan usaha yang sedang 

dijalankan. Lama usaha dapat diartikan juga sebagai lamanya 

waktu yang sedang dijalani pedagang dalam menjalankan usaha. 

Lamanya seseorang menekuni bidang usahanya akan menambah 

pengalaman, menambah pengetahuan dan juga mempengaruhi 

kemampuan propesionalnya (Utami, 2013). 

Begitupun halnya dengan lokasi usaha yang juga ikut 

mempengaruhi pendapatan, lokasi usaha merupakan tempat usaha  

melalukan kegiatan yang menghasilkan barang atau jasa untuk 

mencukupi kebutuhan hidup dari segi ekonominya (Tjiptono, 

2009). Lokasi usaha akan mempengaruhi pendapatan yang 

diperoleh pedagang. Hal tersebut menyebabkan tingkat keramaian 

konsumen, setiap pedagang juga berbeda tergantung lokasi. 
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Pedagang yang ada dikota dapat memudahkan konsumen 

berbelanja (Ayuningsari, 2012). 

Aceh Barat merupakan salah satu kabupaten yang berada 

diprovinsi Aceh yang mana diantaranya sektor informal yang 

memberikan kontribusi besar bagi sektor perekonomian adalah 

pedagang kaki lima. Pedagang kaki lima merupakan kelompok 

usaha kecil yang mampu menciptakan lapangan kerja baru dan juga 

berperan penting dalam menggerakkan roda perekonomian di Aceh 

Barat. Maraknya pedagang kaki lima sebagai alternatif pekerjaan 

disektor informal disebabkan keterbatan ilmu terutama kemampuan 

dan keahlian (skil) serta dukungan modal usaha yang rendah.  

Keberadaan pedagang kaki lima ini sangat berarti bagi 

masyarakat, terutama bagi masyarakat Aceh Barat yang tinggal di 

kecamatan yang sebagian besar perekonomiannya lemah, pedagang 

kaki lima sangat diminati konsumen karena sebagian besar barang 

kebutuhannya dijual dengan harga murah, dan pedagang kaki lima 

juga ikut menghiasi keramain dipusat kota, sehingga mewarnai 

semakin semarak desa- desa di kecamatan tersebut. Dikarenakan 

pedagang kaki lima ini merupakan salah satu sektor informal yang 

besar kontribusinya di Johan pahlawan maka peneliti bermaksud 

untuk meneliti didaerah tersebut. 

Kecamatan Johan Pahlawan adalah pusat kota dan juga ibu 

kota dari Kabupaten Aceh Barat. Pedagang kaki lima di Kecamatan 

Johan Pahlawan menjual berbagai macam barang dagangan seperti 

kebutuhan pokok, sayuran, sepatu dan sandal serta pakaian. Tujuan 

pedagang kaki lima di kecamatan Johan Pahlawan secara umum 

untuk mendapatkan penghasilan yang lebih baik. Pedagang kaki 

lima di Kecamatan Johan Pahlawan merupakan pedagang yang 
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bekerja setiap hari (senin sampai minggu). Menurut Suryadi 

(2013), keberadaan pedagang kaki lima di Kecamatan Johan 

Pahlawan telah lama, namun tidak jelas kapan kegiatan itu mulai 

eksis di wilayah tersebut. Ada beberapa daerah yang menjadi 

tempat favorit para pedagang kaki lima dalam melaksanakan 

kegiatan, diantaranya adalah Drien Rampak, Ujung Baroh, Kuta 

Padang dan Rundeng, yang semuanya berada di pusat kota 

Meulaboh di Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat. 

Padagang kaki lima pada Desa Drien Rampak, Ujung Baroh, 

Kuta Padang dan Rundeng merupakan salah satu lokasi yang paling 

banyak terdapat pedagang kaki lima dikarenakan akses lokasi yang 

mudah dijangkau oleh masyarakat/pembeli. Salah satu kelebihan 

lainnya merupakan lokasi yang dijadikan oleh pedagang kaki lima 

dekat dengan aktivitas masyarakat sekitar, sehingga lokasi cocok 

dijadikan tempat berdagang. 

Pedagang kali lima pada pada Desa Drien Rampak, Ujung 

Baroh, Kuta Padang dan Rundeng makin bertambah seiring waktu 

berjalan, hal itu dipengaruhi akibat ramainya masyarakat pada 

lokasi usaha dan juga pendapatan yang mencukupi dari aktivitas 

berjualan. Dengan berjualan di kaki lima pedagang tidak harus 

mengeluarkan modal yang banyak dengan pendapatan yang 

mencukupi. Oleh karena itu, pada beberapa desa tersebut cocok 

untuk dijadikan sebagai pengamatan terhadap pedagang kaki lima, 

segi pengamatan yang dilakukan dari modal, lama usaha dan lokasi 

terhadap pendapatan. 

Pada penelitian Manita (2021) variabel modal, lama usaha 

dan jam kerja dapat mempengaruhi terhadap pendapatan pedagang 

kaki lima. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
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Nadia (2022) yang menjelaskan variabel modal, jam kerja dan 

pengalaman kerja mempengaruhi terhadap pendapatan pedagang 

kaki lima. Menurut Syaifullah (2019) melihat peluang usaha dapat 

memberikan pendapatan lebih besar serta modal faktor utama 

dalam meningkatkan pendapatan pedagang kaki lima dibandingkan 

dengan variabel lain. Sondakh (2022) hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial variabel modal usaha dan lama usaha 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang 

pasar 54 Amurang, sedangkan variabel jam berdagang secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pendapatan 

pedagang pasar 54 Amurang. 

Pada penelitian lainnya menurut Yuniarti (2019) menjelaskan 

bahwa secara bersama-sama variabel pendidikan, modal usaha, 

biaya, lama usaha dan jam kerja berpengaruh pada pendapatan 

yang diterima oleh para pedagang tradisional. Faruk (2022) 

menjelaskan bahwa variabel modal, jam kerja, lamanya usaha, dan 

lokasi usaha berpengaruh signifikan pada pendapatan pedagang 

sedangkan usia pedagang tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti tentang pendapatan pedagang kaki 

lima di Aceh Barat dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Kaki Lima di 

Kecamatan Johan Pahlawan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 
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a. Bagaimana pengaruh modal terhadap pendapatan 

pedagang kaki lima di Kecamatan Johan Pahlawan 

b. Bagaimana pengaruh lama usaha terhadap pendapatan 

pedagang kaki lima di Kecamatan Johan Pahlawan 

c. Bagaimana pengaruh lokasi usaha terhadap pendapatan 

pedagang kaki lima di Kecamatan Johan Pahlawan 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui apa saja pengaruh modal terhadap 

pendapatan pedagang kaki lima di Kecamatan Johan 

Pahlawan. 

b. Untuk mengetahui apa saja pengaruh lama usaha 

terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Kecamatan 

Johan Pahlawan. 

c. Untuk mengetahui apa saja pengaruh lokasi usaha 

terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Kecamatan 

Johan Pahlawan 

1.4 Manfaat Penelitian 

Ada beberapa yang menjadi kegunaan atau manfaat dalam 

penelitian ini, diantaranya adalah : 

1. Secara Teoritis 

Sebagai penambah ilmu pengetahuan tentang “Analisis 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang 

Kaki Lima di Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh 

Barat.” 

2. Secara Praktis 

a) Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kepada 

pengelola Pedagang kaki lima di Kecamatan Johan 
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pahlawan dalam rangka pembinaan kepada pedagang 

kaki lima. 

b) Penelitian ini diharapkan dapat memberi referensi dan 

masukan bagi pemerintah Aceh Barat dalam 

memperkuat dan Pembina usaha kecil khususnya 

pedagang kaki lima.  

c) Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan dan 

memperdalam penelitian ilmiah bagi para peneliti 

dibidang ilmu ekonomi itu sendiri, khususnya yang 

berkaitan dengan pendapatan usaha kecil terutama bagi 

pedagang kaki. 

d) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 

pemikiran dan sumbangan peneliti bagi pengembangan 

keilmuan dibidang ekonomi, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam, Universitas Islam Ar-Raniry Banda Aceh. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam suatu penelitian untuk penulisan karya tulis ilmiah 

tentu sangat diperlukan adanya bentuk sitematika penulisan yang 

baik dan tepat. Dalam hal penulisan karya ilmiah ini, sebagaimana 

diamanatkan dalam Buku Petunjuk dan Pedoman Penulisan Skripsi 

yang telah diterbitkan oleh Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

Universitas Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Penulis dapat 

menyusun sistematika penulisan untuk Proposal Skripsi ini sebagai 

berikut: 

BAB I : Pendahuluan  

Menjelaskan tentang standar karya penulisan ilmiah dan 

menjelaskan mengapa masalah tersebut layak untuk dipelajari. 

Selanjutnya mengindentifikasi pertanyaan umum terkait dengan 
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judul penelitian dan membatasinya, dan juga merumuskan 

identifikasi pertanyaan sehingga penelitian menjadi lebih fokus. 

Terakhir, menjelaskan tujuan dan manfaat penelitian dan 

identifikasi metode yang digunakan dalam penelitian.  

BAB II : Landasan Teori  

Bab ini merupakan suatu pengantar bagi pembaca dalam 

memahamai teori mengenai “Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Pendapatan Pedagang kaki lima di Kecamatan 

Johan pahlawan Kabupaten Aceh Barat.” 

BAB III : Metode Penelitian  

Bab ini dibahas mengenai metode yang digunakan dalam 

penelitian“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 

Pedagang kaki lima di Kecamatan Johan pahlawan Kabupaten 

Aceh Barat.”Pada Bab ini dibahas teknik pengumpulan data, 

variabel penelitian dan analisis data. 

BAB IV:  Hasil dan Pembahasan  

Pada bab ini menjelaskan deskripsi objek penelitian, 

analisis data penelitian, dan pembahasan mengenai hasil dari 

analisis objek penelitian yang ada dengan menggunakan metode 

yang telah ditentukan sebelumnya. 

BAB IV: Kesimpulan  

Bab ini merupakan kesimpulan dari penulisan yang berarti 

kesimpulan dan saran- saran dalam penelitian ini, yang diharapkan 

dapat memberikan satu komitmen yang berguna bagi negara, 

khususnya kepada Pemerintah Kabupaten Aceh Barat dalam 

menjalankan pemerintahannya dengan baik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Pedagang Kaki Lima  

2.1.1 Pengertian  Pedagang Kaki Lima 

Menurut Permadi (2017) pedagang kaki lima ialah orang 

orang (pedagang) golongan ekonomi lemah, yang berjualan barang 

kebutuhan sehari- hari, makan atau jasa dengan modal yang relatif 

kecil, modal sendiri atau modal orang lain, baik berjualan ditempat 

terlarang ataupun tidak. Sebelum Indonesia merdeka, peraturan 

bahwa setiap jalan raya akan dibangun harus menyediakan fasilitas 

untuk pejalan kaki peraturan itu di buat oleh penjajah Belanda, 

fasilitas tersebut disebut trotoar. Lebarnya trotoar adalah lima kaki 

sekitar satu setengah meter. Setelah Indonesia merdeka trotoar 

digunakan para pedagang untuk berjualan. Selain trotoar, parkiran 

toko juga digunakan sebagai tempat berjualan, dahulu disebut 

pedagang emperan, dan sekarang disebut pedagang kaki lima. 

Pedagang kaki lima adalah seseorang yang melakukan 

kegiatan usaha dengan tujuan untuk memperoleh pendapatan, 

bersifat tidak tetap, mempunyai daya tampung terbatas, berada 

dalam satu lokasi, dan tidak memiliki izin usaha. Pedagang kaki 

lima sangat populer di Indonesia, popularitas pedagang kaki lima 

ini bisa positif atau mungkin negatif. Hal positifnya, pedagang kaki 

lima bisa membuat pekerjaan dari banyak pengangguran. 

Pengangguran ini, berusaha untuk menjadi kreatif dan 

berwirausaha dengan modal yang sedikit atau tanpa modal. Sisi 

negatifnya, pedagang kaki lima tidak memperhatikan kebersihan, 

keamanan, ketertiban dan kebingan (Alma, 2006). 
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2.1.2 Karakteristik Pedagang Kaki Lima 

Pada hakikatnya pedagang kaki lima ini memiliki 

karakteristiknya sendiri berbeda dengan pedagang pada umumnya, 

yang mana karakteristik atau ciri- ciri khusus yang dimiliki oleh 

pedagang kaki lima menurut Widjajanti (2009) adalah sebagai 

berikut : 

a. Pemasaran pedagang kaki lima yang mendekati tempat-

tempat umum sebagai pusat keramaian dan tanpa izin 

mengambil dimensi yang harus menjadi milik umum. 

b. Pedagang kaki lima  memiliki perlindungan sosial yang 

sangat fleksibel terhadap berbagai pembatasan. 

c. Pedagang kaki lima umumnya tidak mempunyai 

keterampilan dan kemampuan untuk mengembangkan 

kegiatan baru disektor informal. 

2.1.3 Golongan Pedagang Kaki Lima  

Pedagang kaki lima melakukan aktivitas dalam berbagai 

bentuk perlengkapan dan sistem perdagangan. Karena dari 

aktivitasnya tersebut, (Permadi, 2017) mengolongkan pedagang 

kaki lima sebagai berikut ini: 

1. Lapak  

Lapak adalah semacam kamar kecil yang bangunannya 

terbuat dari triplek, kayu atau bambu. Beberapa lapak 

penjual jalan raya tidak tahan lama dan ada juga yang semi 

permanen. Lapak yang tidak bertahan lama, jika pedagang 

sudah selesai berjualan, tempat dagangannya dibongkar dan 

dibawa pulang barang dagangannya. Sedangkan yang 

setengah permanen, rangka kiosnya ditutup dengan terpal, 
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kemudian dibuka kembali saat pedagang melakukan 

aktifivitasnya lagi. 

2. Gerobak  

Ada dua jenis gerobak yang digunakan oleh pedagang kaki 

lima, gerobak sepeda beroda tiga, sedangkan gerobak 

dorong mempunyai empat roda. 

3. Sepeda motor 

Di daerah-daerah tertentu, ada pedagang kaki lima yang 

menggunakan sepeda motor untuk berjualan. Ada berbagai 

jenis sepeda yang digunakan, biasanya sepeda motor 

mereka diolah atau dimodifikasi bagian belakangnya untuk 

menyimpan barang dagangannya. 

4. Gendongan  

Gendongan adalah alat yang umum digunakan oleh penjual 

jamu tradisional Jawa. Para pedagang pada umumnya 

wanita dan menawarkan produk mereka dari satu rumah ke 

rumah lainnya. 

5. Sepeda  

Di beberapa daerah tertentu, ada pedagang kaki lima yang 

memakai sepeda untuk berjualan. Jenis sepeda yang mereka 

gunakan biasanya sepeda tua. Sepeda mereka modifikasi 

atau diolah bagian belakangnya sehingga dimodifikasi atau 

diolah bagian belakangnya dan ditambah gerobak pada 

bagian sampingnya sehingga digunakan untuk menyimpan 

dagangannya. 
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2.2 Pendapatan 

2.2.1 Pengertian  Pendapatan 

Pendapatan adalah apa yang diperoleh individu atau keluarga 

sebagai hasil dari mencoba atau bekerja. Ada berbagai jenis orang 

di sini seperti pedagang, petani, nelayan, petani dan buruh, baik 

yang bekerja disektor pemerintahan ataupun swasta. Pendapatan 

adalah total pendapatan dari sektor formal dan informal yang 

dihitung selama periode waktu tertentu. Hal ini didasarkan pada 

paradigma bahwa dengan meningkatnya pendapatan, keragaman 

kebutuhan akan meningkat, sehingga membutuhkan pengeluaran 

yang lebih tinggi. Menurut ilmu ekonomi, pendapatan didefinisikan 

sebagai jumlah maksimum yang didapatkan seseorang dalam 

jangka waktu tertentu. Definisi tersebut berfokus pada jumlah total 

yang dikonsumsi selama periode waktu tertentu, bukan hanya 

orang yang mengkonsumsinya. Secara umum, pendapatan 

didefinisikan sebagai jumlah aset diawal ditambah dengan 

perubahan penilian bukan karena perubahan ekuitas dan utang 

(Pertiwi, 2015). 

Menurut Zuhriski (2008), pendapatan menurut teori 

ekonomi didefinisikan sebagai nilai maksimum yang dapat 

dikonsumsi atau digunakan seseorang dalam jangka waktu tertentu. 

Dengan kata lain, pendapatan bukan hanya apa yang dikonsumsi, 

tetapi juga jumlah aset pada awal periode ditambah jumlah hasil 

yang diperoleh selama periode tersebut. Secara kasar, pendapatan 

didefinisikan sebagai jumlah aset pada awal periode dan fluktuasi 

penilaian yang tidak terkait dengan fluktuasi modal dan hutang. 

Adapun pengertian pendapatan menurut Nazir (2010), pendapatan 

adalah salah satu konsekuensi dari usaha atau pekerjaan individu 



14 

 

atau rumah tangga. Ada berbagai jenis orang di pertanian, 

perikanan, peternakan, buruh, perdagangan, dll, dan mereka bekerja 

di sektor pemerintah dan swasta. 

2.2.2 Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan  

Menurut Pertiwi (2015), faktor- faktor yang mempengaruhi 

pendapatan adalah pada dasarnya gaji yang diperoleh seseorang 

tentunya dipengeruhi oleh beberapa faktor, misalnya tingkat 

pendidikan dan pengalaman seseorang, semakin tinggi tingkat 

pengalaman dan pendidikannya, semakin tinggi tingkat 

pendidikannya, semakin tinggi pula pendapatannya. Penghasilan 

sangat dipengaruhi oleh modal kerja, waktu kerja, lama usaha, 

jumlah karyawan, keluarga yang dijunjung, produk dan variabel 

lainnya. Masyarakat pada umumnya selalu mencari pendapatan 

yang tinggi untuk mencukupi kebutuhan keluarga, namun dibatasi 

oleh faktor- faktor ini. Menurut Fatmawati (2014) ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang yaitu: 

1. Modal 

Modal merupakan bagian yang sangat kuat dari 

keberhasilan atau kegagalan suatu usaha.  

2. Jam kerja 

Jam kerja adalah waktu yang dihabiskan oleh individu pada 

pendapatan atau kegiatan yang menghasilkan pendapatan. 

Ini adalah pilihan tenaga kerja apakah mereka ingin bekerja 

lebih lama atau lebih pendek. 
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3. Tenaga kerja  

Tenaga kerja merupakan orang yang dapat menghasilkan 

barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan sendiri dan 

kebutuhan masyarakat. 

4. Lama usaha 

Lama usaha merupakan seseorang yang menjalankan  suatu 

usaha, lama usaha memegang peranan penting dalam proses 

menjalankan suatu usaha. Umur sebuah perusahaan atau 

dagangan dapat menciptakan pengalaman bisnis, dan 

melalui pengalaman bisnis langsung dapat belajar tentang 

suka dan tidak suka hubungan bisnis. 

5. Lokasi usaha 

Jika lokasi dekat dengan pesaing yang menjual produk yang 

sama, pedagang harus memiliki posisi atau lokasi strategis, 

karena pedagang memiliki posisi strategis yang 

menghasilkan pendapatan lebih banyak daripada posisi non-

strategis. 

2.2.3 Sumber-Sumber Pendapatan  

Pendapatan pada umumnya sering kali berhubungan dengan 

uang yang didapatkan seseorang sebagai hasil atas apa yang sudah 

dilakukan, dikerjakan atau diinvestasikan. Pendapatan tersebut 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup dalam waktu tertentu. 

Menurut Samuelson, (2009) pada umumnya pendapatan diperoleh 

melalui tiga sumber, yaitu : 

1. Kompensasi dan upah adalah hadiah yang diberikan 

seseorang setelah menyelesaikan suatu pekerjaan untuk 

orang lain. 
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2. Pendapatan dari kekayaan. Penghasilan dari bisnis sendiri 

merupakan nilai total produksi dikurangi biaya yang 

dikeluarkan dalam bentuk uang atau lainnya, nilai sewa 

untuk tenaga kerja keluarga dan nilai sewa rumah sakit 

untuk diri sendiri tidak diperhitungkan. 

3. Pendapatan dari sumber lain, untuk situasi ini upah yang 

diperoleh tanpa pasokan tenaga kerja, antara lain, 

penerimaan dari otoritas publik, perlindungan 

pengangguran, sewa sumber daya, pendapatan bank dan 

berbagai jenis hadiah dan keuntungan bisnis. Tingkat gaji 

mengacu pada cara hidup yang dapat dihargai oleh individu 

atau keluarga dalam hal gaji atau jenis pendapatan lainnya. 

2.2.4 Indikator Pendapatan 

Menurut Hanum (2017), pendapatan adalah hasil 

penggunaan modal dan penyediaan jasa individu atau uang, barang, 

bahan atau jasa selama suatu periode. Menurut Bramastuti, 

indikator pendapatan antara lain. 

1. Penghasilan yang diterima perbulan, yaitu seseorang yang 

berusaha dan bekerja baik diperusahaan swasta maupun 

negeri yang sudah menjalankan tugasnya dalam waktu satu 

bulan akan mendapatkan upah. 

2. Beban keluarga yang di tanggung, penghasilan dapat 

memenuhi kebutuhan keluarga, dan penghasilan dapat 

mengatasi masalah kehidupan jauh lebih banyak dari 

sebelumnya dan dapat meningkatkan kebahagiaan. 
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2.3 Modal 

2.3.1 Pengertian Modal 

Modal adalah uang yang digunakan untuk mengelola suatu 

perusahaan atau usaha. Modal juga dapat diartikan sebagai 

investasi dalam bentuk tunai saat ini atau jangka pendek seperti, 

surat berharga, pinjaman, saham, dan aset lainnya (Kasmir, 2012). 

Modal merupakan sekumpulan semua barang yang berfungsi secara 

produktif bagi rumah tangga dan usaha untuk menghasilkan 

pendapatan, sehingga modal hanya berupa uang dan juga berupa 

uang. Ini juga mencakup sumber daya internal yang ada yang 

digunakan untuk menjalankan bisnis, seperti kendaraan, mesin, 

bangunan, dan bahan baku (Setiawan, 2012) 

2.3.2 Sumber Modal 

Menurut Safana (2018) Sumber modal adalah dari mana 

modal yang digunakan untuk membuat usaha atau melakukan 

investasi. Sumber modal ini diklasifikasikan sebagai ekuitas dan 

sumber hutang. Ekuitas termasuk jumlah biaya yang dikeluarkan 

pengusaha. Sedangkan sumber hutang adalah dana yang berasal 

dari luar modal tersebut. Menurut Alma (2015), sumber modal 

secara umum dibagi menjadi dua sumber permodalan, yaitu: 

1. Modal sendiri, sumber ini berasal dari pemilik usaha, 

misalnya penjualan saham, tabungan anggota dalam usaha 

patungan, tabungan. Kekayaan itu sendiri memiliki kualitas 

yang bertahan lama dalam bisnis. 

2. Modal asing atau aset luar negeri. Sumber pendanaan 

tersebut berasal dari pihak non-komersial, yaitu dalam 

bentuk pinjaman jangka panjang atau jangka pendek. 
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Pinjaman jangka pendek adalah pinjaman sampai dengan 

satu tahun. Pinjaman jangka panjang, di sisi lain, memiliki 

jangka waktu satu tahun atau lebih, seperti hipotek. 

2.3.3 Fungsi modal dan sifat- sifat modal  

Modal usaha adalah uang yang dipakai sebagai pokok 

(induk) untuk berdagang, untuk membeli peralatan atau alat untuk 

berdagang dan sebagainya. Modal merupakan semua bentuk 

kekayaan yang dapat digunakan langsung maupun tidak langsung 

dalam proses produksi untuk menambah output (hentiani, 2011). 

Berikut ini ada beberapa fungsi modal menurut Manullang (2005), 

yaitu: 

1. Melindungi perusahaan dari akibat turunnya nilai aktiva 

lancar, misalnya ada kerugian karena tidak membayar 

hutang, turunnya nilai persediaan karena harganya merosot. 

2. Kemungkinan perusahaan untuk melunasi kewajiban- 

kewajiban jangka pendek tepat waktu. 

3. Kemungkinan perusahaan untuk dapat membeli barang 

dengan tunai sehingga mendapatkan potongan harga. 

4. Menjamin perusahaan memiliki “credit standing” yaitu 

penilaian pihak ketiga, misalnya penilian bank dan para 

kreditur akan kelayakan perusahaan untuk peroleh kredit.  

Menurut safanah (2018), ada beberapa sifat- sifat yang 

dimiliki modal sekaligus merupakan sebab meningkatnya perhatian 

terhadap modal adalah sebagai berikut: 

1. Modal mempunyai sifat produktif yaitu meningkatkan 

kapasitas produksi. 2 hal yang dapat dijual belikan dalam 

pasar modal pada saat tertentu “stock” dan jasa. Modal yang 
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produktif adalah dapat memberikan pendapatan dengan 

jumlah biaya yang minimum, 

2. Modal mempunyai sifat prospektif, yaitu modal dapat 

mempertahankan atau meningkatkan produksi dalam waktu 

yang akan datang. Sifat ini terwujud apabila sebagian dari 

pendapatan yang diterima hari ini dapat disisihkan atau 

disimpan sebagian dari pada pendapatannya yang hanya 

cukup bahkan kurang untuk memenuhi kebutuhan 

keluarganya sehari- hari. 

3. Pertumbuhan modal berhubungan erat dengan faktor 

produksi kerja, karena modal digunakan bersama-sama 

dengan kerja atau usaha yang sedang dijalankan. 

4. Modal dapat meningkatkan pemakaian tenaga kerja 

misalnya didaerah pertaniaannya terbatas. Dengan 

menambahnya modal dapat mengintensifkan pengusahanya 

sehingga tenaga kerja yang digunakan dalam usaha kecil 

meningkat. Hal ini sekaligus meningkatkan produksi dan 

pendapatan sehari-hari, ini berarti pula upah kerja dapat 

ditingkatkan dengan penambahan modal. Selanjutnya modal 

dapat pula menghematkan tenaga kerja. 

2.3.4 Indikator Modal 

  Modal adalah uang atau dana yang digunakan untuk 

membeli barang, yaitu barang dagangan  yang diukur dalam rupiah 

Indonesia, dan modal juga disebut uang yang dibutuhkan pedagang 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, seperti membeli bahan 

baku, membayar gaji, pembayaran hutang dan pembayaran lainnya. 

Penggunaan modal operasi yang efektif dapat diukur dengan 
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berbagai indikator modal (Husaini, 2017). Adapun indikator modal 

adalah:  

1. Sumber Modal Sumber modal ini berasal dari pemilik usaha 

dan pihak luar. 

2. Status usaha setelah penambahan modal, usaha saat ini 

dapat berkembang lagi, dan. 

3. Kelebihan modal harus digunakan dengan baik, karena 

tujuan awal dari kelebihan modal adalah untuk 

mengembangkan usaha. 

2.4 Lama Usaha 

2.4.1  Pengertian Lama Usaha 

Lama usaha adalah waktu yang dihabiskan oleh pelaku usaha 

untuk menjalankan atau mengelola suatu usahanya. Masa kerja 

suatu bisnis dapat mengarah pada pengalaman bisnis yang 

pengalamannya dapat mempengaruhi pengamatan perilaku 

manusia. Jam kerja tenaga penjualan dan pelaku usaha di bidang 

kegiatan lainnya berdampak pada produktivitas, peningkatan 

efisiensi dan pengurangan biaya produksi di bawah penjualan 

(Firdausa, 2012). 

2.4.2 Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Lama Usaha 

Lama usaha juga merupakan bagian dari faktor penting  yang 

mempengaruhi pendapatan. Pengusaha atau pedagang 

berpengalangan, sehingga semakin banyak waktu yang dihabiskan 

seseorang dalam bisnis atau bekerja, semakin banyak mereka 

mengembangkan produk, ide kreatif dan pemasaran mereka. 

Mengetahui dan mampu mengambil keputusan dalam situasi atau 
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situasi apapun. Apalagi, semakin lama berbisnis, semakin banyak 

relasi dan pelanggan yang dimilikinya (Setiaji, 2018). 

Berikut ini beberapa faktor yang mempengaruhi lamanya 

usaha seseorang menurut Djauzak (2004), yaitu:  

1. waktu, pertama kali orang berdagang untuk waktu yang lama, 

mereka mendapatkan lebih banyak pengalaman perdagangan. 

2. Frekuensi, biasanya jika menjalankan jenis bisnis yang sama, 

orang memiliki lebih banyak pengetahuan bisnis. 

3. Jenis usaha, semakin banyak jenis kegiatan yang dilakukan, 

semakin baik kegiatan tersebut. 

2.4.3 Indikator Lama Usaha 

Lama usaha itu sendiri menambah pengetahuan,keterampilan 

dan kecerdasan seseorang. Lama usaha suatu kegiatan dapat 

menimbulkan pengalaman berusaha, dimana pengalaman tersebut 

dapat mempengaruhi pengamatan terhadap perilaku individu 

(Wahyono, 2017).  

Berikut adalah beberapa indikator lama usaha. Menurut 

Abbas (2018) indikator lama usaha adalah: 

1. Lama waktu/ masa kerja; Ukuran jumlah jam seseorang 

telah mengambil atau bekerja, 

2. Tingkat pengetahuan dan keterampilan adalah pengetahuan 

atau informasi untuk memandu pengelola bisnis. 

2.5 Lokasi Usaha 

2.5.1 Pengertian Lokasi Usaha  

Lokasi usaha yang juga ikut mempengaruhi, lokasi usaha 

merupakan tempat usaha  melakukan kegiatan yang menghasilkan 

barang atau jasa untuk mencukupi kebutuhan hidup dari segi 
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ekonominya (Tjiptono, 2009). Sedangkan menurut (Kotler, 2014) 

Merupakan tempat atau lokasi, yaitu berbagai kegiatan perusahaan 

untuk membuat produk yang diproduksi atau dijual murah tersedia 

di pasar sasaran. Lokasi adalah kombinasi keputusan tentang lokasi 

dan saluran distribusi, dalam hal ini bagaimana pedagang 

menjangkau pelanggan dan lokasi strategis. 

2.5.2 Pemilihan Lokasi  

Menurut Echdar (2019) Pemilihan lokasi usaha dianggap 

sebagai sebuah keputusan investasi yang mempunyai tujuan 

strategis, sebagai contoh untuk mempermudah akses pelanggan. 

Faktor kunci dalam memilih lokasi yang ideal adalah sebagai 

berikut: 

1. Ketersediaan sumber daya, terutama bahan baku untuk 

produksi, kapasitas kerja dan transportasi, sangat membantu 

pengusaha. Paling tidak, sumber daya ini dapat menghemat 

uang pedagang, sehingga pengusaha dapat menghasilkan 

produk dengan biaya lebih rendah yang dapat bersaing 

dengan produk pesaing terdekat. 

2. Pilihan pribadi pengusaha. Pertimbangan pemilihan saat 

menentukan lokasi didasarkan pada keinginan kuat 

pengusaha itu sendiri. 

3. Pertimbangan gaya hidup yang hanya fokus pada 

keharmonisan keluarga dan bukan pada kepentingan bisnis. 

4. Kemudahan akses bagi konsumen. Pengusaha yang memilih 

bertempat tinggal berorientasi pasar (ada pusat konsentrasi 

konsumen). 
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2.5.3 Indikator Lokasi 

Alma (2003) berpendapat bahwa lokasi adalah tempat 

pedagang peroperasi atau tempat perusahaan melakukan kegiatan 

untuk menghasilkan barang dan jasa yang mementingkan dari segi 

ekonominya. Indikator-indikator lokasi diantaranya adalah:  

1. Keterjangkaun lokasi, merupakan tempat yang dapat dilihat 

dengan jelas dari jarak pandang normal. 

2. Kelancaran akses menuju lokasi. Misalnya lokasi yang sering 

dilalui atau mudah dijangkau. 

2.6 Penelitian Terkait 

Kajian terhadap hasil penelitian yang terdahulu adalah hasil 

yang telah dilakukan sebelumnya yang dianggap berkaitan dengan 

teori di dalam penelitian yang sedang dilakukan, serta didasarkan 

pada teori-teori dari sumber kepustakaan yang dapat menjelaskan 

dari masalah yang ada dalam pembahasan skripsi ini. Beberapa 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian peneliti 

diantaranya, penelitian yang dilakukan oleh Handhika A (2017) 

terkait “Analisis faktor- faktor yang mempengaruhi pendapatan 

pedagang kaki lima (Studi di seputaran Alun- Alun Kabupaten 

Klaten)” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modal awal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang 

kaki lima. Jumlah karyawan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan pedagang kaki lima pada. Tingkat pendidikan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang 

kaki lima pada. Lama usaha tidak berpengaruh terhadap 

pendapatan pedagang kaki lima pada. Jam kerja tidak berpengaruh 

terhadap pendapatan pedagang kaki lima. 
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Penelitian Fitriani (2021) tentang “Faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan pedagang kaki lima di lapangan 

pemuda kabupaten bulukumba” dengan hasil menunjukkan bahwa 

Modal berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki 

lima di lapangan pemuda Bulukumba. Jam kerja berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki lima di lapangan 

pemuda Bulukumba. Selanjutnya hasil penelitian Manita EP (2021) 

meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 

pedagang pasar meukek di Kabupaten Aceh Selatan. Menunjukkan 

bahwa variabel modal berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. 

variabel jam kerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan, 

variabel lama usaha berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. 

Hanum N (2017) meneliti tentang “Analisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi pendapatan pedagang kaki lima di kota Kuala 

Simpang” hasil penelitian menunjukkan bahwa modal memberikan 

pengaruh positif terhadap pendapatan. Jam kerja memberikan 

pengaruh positif terhadap pendapatan. Lama usaha memberikan 

pengaruh positif terhadap pendapatan. Dan yang terakhir penelitian 

Syaifullah S (2019) meneliti tentang “Faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan pedagang kaki lima di jalan 

talasalapang Kecamatan rappocini kota Makassar” dengan, hasil 

menunujukkan bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan pedagang kaki lima di jalan Talasalapang 

Kecamatan Rappocini kota Makassar. Bahwa lama usaha tidak 

berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki lima di jalan 

Talasalapang Kecamatan Rappocini. Untuk lebih lanjut bisa dilihat 

di Tabel 2.1 berikut ini : 
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Tabel 2.1  

Penelitian Terkait 

No Nama dan Judul 

Peneliti 

Metode 

penelitian 

Persamaan Perbedaan 

 

1 

Handhika A (2017). 

Analisis Faktor- faktor 

yang mempengaruhi 

pendapatan pedagang 

kaki lima (Studi di 

seputaran Alun- Alun 

Kabupaten Klaten) 

Metode 

penelitian 

Kuantitatif 

 

pada variabel 

modal dan lama 

usaha dan variabel 

pendapatan  

 

lokasi 

penelitian, 

sumber data, 

populasi, dan 

cara 

penarikan 

sampel. 

2 Fitriani (2021). 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Pendapatan Pedagang 

Kaki Lima Di 

Lapangan Pemuda 

Kabupaten 

Bulukumba 

Metode 

penelitian 

kuantitatif 

 

pada variabel 

modal dan lama 

usaha dan variabel 

pendapatan 

 lokasi 

penelitian, 

sumber data, 

populasi cara 

penarikan 

sampel. 

3 Manita  EP (2021). 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Pendapatan Pedagang 

Pasar Meukek Di 

Kabupaten Aceh 

Selatan 

Metode 

penelitian 

kuantitatif 

 

pada variabel 

modal  dan lama 

usaha dan variabel 

pendapatan   

lokasi 

penelitian, 

sumber data, 

populasi, dan 

cara 

penarikan 

sampel. 

4 Hanum N (2017). 

Analisis Faktor-faktor 

Yang Mempengaruhi 

Pendapatan Pedagang 

Kaki Lima di Kota 

Kuala Simpang  

Metode 

penelitian 

kuantitatif 

 

pada variabel 

modal dan lama 

usaha dan variabel 

pendapatan 

lokasi 

penelitian, 

sumber data, 

populasi, dan 

cara 

penarikan 

sampel. 

5 Syaifullah S (2019). 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

pendapatan pedagang 

kaki lima di Jalan 

Talasalapang 

Kecamatan Rappocini 

Kota Makassar 

Metode 

penelitian 

kuantitatif 

 

pada variabel 

dependen, variabel 

independen 

lokasi 

penelitian, 

sumber data, 

populasi, dan 

cara 

penarikan 

sampel. 

Sumber : Data diolah 2022 

2.7 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan struktur praktis bagaimana 

pengajaran dikaitkan dengan berbagai hal yang menjadi topik 
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penting. Struktur untuk mempermudah peneliti melakukan 

penelitian dengan menghubungkan variabel- variabel yang akan 

diteliti (Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ini variabel 

independen (bebas) yaitu pengaruh modal, pengaruh lama usaha 

dan pengaruh lingkungan (lokasi usaha) sedangkan variabel 

dependen (terikat) yaitu Pendapatan. Kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

 

 

2.8 Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah 

penelitian. Berdasarkan rumusan masalah diatas maka peneliti 

merumuskan hipotesis sebagai berikut : 

Ha1 : Modal berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki lima 

di Kecamatan Johan Pahlawan. 

H01 : Modal tidak berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki 

lima di Kecamatan Johan Pahlawan 

Ha2 : Lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki 

lima di Kecamatan Johan Pahlawan.  

Gambar 2.1 

Kerangka berpikir 

 

Pengaruh Modal 

(X1) 

 

Pengaruh Lama 

usaha 

 (X2) 

 

Pendapatan (Y) 

Pengaruh Lokasi 

Usaha (X3) 
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H02: Lama usaha tidak berpengaruh terhadap pendapatan pedagang 

kaki lima di Kecamatan Johan Pahlawan. 

Ha3: Lokasi usaha berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki 

lima di Kecamatan Johan Pahlawan. 

H03: Lokasi usaha tidak berpengaruh terhadap pendapatan 

pedagang kaki lima di Kecamatan Johan Pahlawan. 

Ha4 : Modal, Lama usaha, dan Lokasi usaha secara simultan  

berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki lima di 

Kecamatan Johan Pahlawan 

H04 : Modal, Lama usaha dan Lokasi usaha secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki lima di 

Kecamatan Johan Pahlawan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Menurut Sugiyono (2014) penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan variabel modal, lama usaha 

dan lokasi usaha dengan variabel terikat yaitu Pendapatan. Dalam 

penelitian ini peneliti menyebarkan kuesioner kepada responden 

untuk mencari dan mengumpulkan data lapangan, dengan bertujuan 

untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 

pedagang kaki lima di Kecamatan Johan Pahlawan. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang berupa angka dan analisis 

menggunakan statistik. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu, dengan teknik pengambilan 

sampel pada umumnya dilakukan secara acak. Jenis penelitian ini 

menggunakan korelasi yang digunakan untuk mencari hubungan 

antara tiga variabel yang bersifat kuantitatif (Sugiyono,2015). 

3.2 Lokasi penelitian  

Lokasi penelitian adalah tempat atau daerah yang direncanakan 

peneliti sebagai subjek penelitian dan mengumpulkan data yang 

diperlukan untuk penelitian. Berdasarkan judul penelitian mengenai 

“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang 

Kaki Lima di Kecamatan Johan Pahlawan.” Lokasi penelitian 

dilakukan di Desa Drien Rampak, Ujung baroh, Rundeng dan Kuta 

Padang Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat. Alasan 

peneliti memilih 4 lokasi ini karena banyak atau lebih dominan 

pedagang  kaki lima berdagang didaerah tersebut dibandingkan 

didaerah lainnya. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Pupolasi 

Menurut Sugiyono (2014) populasi adalah area generalisasi 

yang terdiri dari objek/subjek dengan sifat dan karakteristik tertentu 

yang peneliti gunakan untuk mempelajarinya dan kemudian 

menarik kesimpulannya. Adapun yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini seluruh pedagang kaki lima yang berada di 4 desa 

yang ada di kecamatan Johan Pahlawan yaitu Desa Drien Rampak, 

Ujung Baroh, Rundeng, dan Kuta padang. 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang 

dimiliki suatu populasi. Jika populasinya besar dan tidak 

memungkinkan bagi peneliti untuk mempelajari semua yang ada di 

daerah tersebut. Pemilihan sampel dilakukan secara non 

probabilitiy sampling dan menggunakan metode purposive 

sampling (Sugiyono, 2014). 

Menurut Sugiyono (2014), metode penarikan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan non probability sampling yaitu 

pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau 

kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota sampel diambil 

menjadi sampel dengan metode penentuan purposisive sampling, 

yaitu suatu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

atau seleksi khusus (Sugiyono, 2014). Kriteria penentuan sampel 

merupakan pedagang kaki lima yang berada di 4 desa yang ada di 

Kecamatan Johan Pahlawan yaitu Desa Drien Rampak, Ujung 

Baroh, Rundeng, dan Kuta padang dengan tidak membatasi 
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responden yang dilihat dari jenis barang yang dijual atau media 

dagang yang digunakan pedagang kaki lima. 

Dalam penelitian ini, jumlah populasinya tidak diketahui, 

sehingga penentuan ukuran sampel dari populasi menggunakan 

teori yang dikembangkan dengan rumus chocran sebagai berikut:  

n =  
z2 pq

e2  …… (3.1) 

Keterangan : 

n : Jumlah sampel dari populasi yang ingin diperoleh  

z : Angka dalam kurve normal  yang untuk simpangan 5 %,  

dengan nilai 1,96  

p : peluang benar 50% 

q : peluang salah 50% 

e : tingkat kesalahan sampel (sampling error), 15% 

n 
z2pq

e2
 

n =  
(1,96)2(0,5)(0,5)

0.152  

n = 
(3,8416)(0,25)

0,02
 

n = 
0,9604

0,02
 

n = 48,02 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus Chocran diatas, 

maka jumlah sampel yang digunakan untuk penelitian ini adalah 48 

orang. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung 

dilapangan oleh peneliti. Data yang diperoleh dari penelitian ini 

dengan menggunakan pertanyaan/pernyataan yang dibagikan 
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kepada responden. Kuesioner adalah metode pengumpulan data 

yang dilakukan melalui pernyataan tertulis untuk mengajukan atau 

menjawab pertanyaan kepada seorang responden. Selain itu juga 

berasal dari penelitian sebelumnya, buku, jurnal, dan sumber 

lainnya. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan informasi penting dari variabel 

penelitian ini, peneliti menggunakan strategi survey. Metode 

survey adalah teknik untuk mengumpulkan informasi dengan 

memberikan atau menyebarkan pertanyaan dengan harapan 

responden dapat menanggapinya. 

Survey (pertanyaan) yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner tipe terbuka, responden dapat memberikan 

jawaban selain jawaban yang dapat dipilih. Karena peneliti tidak 

dapat memperkirakan waktu luang pedagang kaki lima untuk 

menyelesaikan kuesioner tersebut, maka kuesioner diberikan 

dengan menggunakan teknik random sampling. 

Skala pengukuran dalam penelitian ini adalah skala Likert. 

Skala likert digunakan untuk mengukur individu atau kumpulan 

fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial telah 

ditetapkan secara khusus oleh peneliti dan selanjutnya disebut 

sebagai faktor penelitian. Dengan skala Likert, peneliti 

menggambarkan variabel yang akan diukur sebagai indikator 

variabel dan menggunakan indikator itu sebagai tahap awal untuk 

mengumpulkan hal-hal perangkat sebagai pertanyaan atau 

pernyataan. Skala likert memberikan nilai (skor) jawaban yang 

membantu pertanyaan, skor yang lebih rendah untuk jawaban yang 
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kurang atau kurang, dan nilai (skor) satu keputusan pada ukuran 1-

5 (Sugiyono, 2014). Lima tingkat jawaban yang ditampilkan dalam 

tabel terlampir digunakan untuk menentukan skala Likert. 

Tabel 3.1  

Pengukuran Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat Tidak Setuju  1 

Tidak Setuju 2 

Kurang Setuju 3 

Setuju  4 

Sangat Setuju 5 

Sumber : Sugioyono (2014) 

3.6 Variabel Penelitian 

3.6.1 Klasifikasi Variabel Penelitian 

1. variabel Terikat (Dependen) 

Variabel terikat adalah variabel atau hasil yang dipengaruhi 

oleh variabel bebas. (Sugioyono, 2014). Dalam penelitain ini 

peneliti menggunakan varibel terikat yaitu pendapatan (Y) 

2. Variabel Bebas (independen) 

Sebagaimana ditunjukkan oleh Sugioyono (2011), Variabel 

bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau berkontribusi 

terhadap munculnya atau berubahnya variabel terikat 

(dependen). Dalam tinjauan ini, peneliti menggunakan tiga 

variabel bebas yaitu modal (X1), lama usaha (X2), dan lokasi 

(X3). 

3.6.2 Defenisi Operasional  

Variabel operasional dalam penelitian ini dipisahkan menjadi 

variabel independen, dan variabel dependen. 
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1) Modal (X1) 

Modal adalah uang yang digunakan untuk mengelola suatu 

perusahaan atau usaha. Modal juga dapat diartikan sebagai 

investasi dalam bentuk tunai saat ini atau jangka pendek 

seperti, surat berharga, pinjaman, saham, dan aset lainnya 

(Kasmir, 2012). 

2) Lama usaha (X2) 

Lama usaha adalah waktu yang dihabiskan oleh pelaku usaha 

untuk menjalankan atau mengelola suatu usahanya. Masa 

kerja suatu bisnis dapat mengarah pada pengalaman bisnis 

yang pengalamannya dapat mempengaruhi pengamatan 

perilaku manusia. Jam kerja tenaga penjualan dan pelaku 

usaha dibidang kegiatan lainnya berdampak pada 

produktivitas, peningkatan efisiensi dan pengurangan biaya 

produksi di bawah penjualan (Firdausa, 2012). 

3) Lokasi Usaha (X3) 

Menurut (Kotler dan Amstrong, 2014) Merupakan tempat 

atau lokasi, yaitu berbagai kegiatan perusahaan untuk 

membuat produk yang diproduksi atau dijual murah tersedia 

di pasar sasaran. Lokasi adalah kombinasi keputusan tentang 

lokasi dan saluran distribusi, dalam hal ini bagaimana 

pedagang menjangkau pelanggan dan lokasi strategis. 

Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas yaitu modal, 

lama usaha, lokasi dan variabel terikat adalah pendapatan pedagang 

kaki lima di Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat 

sebagaimana yang disajikan dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 3.2  

Definisi Operasional 

No Variabel Definisi variabel Indikator Skala 

Dependen Variabel 

1 Pendapatan 

(Y) 

Pendapatan adalah 

salah satu konsekuensi 

dari usaha atau 

pekerjaan individu atau 

rumah tangga (Nazir, 

2010). 

1) Penghasilan 

yang diterima 

dari penjualan 

2) Pendapatan 

dapat 

memenuhi 

kebutuhan 

keluarga 

(Hanum, 2017) 

 

 

 

Skala 

Likert 

Independen Variabel 

2 Modal (X1) Modal adalah uang 

yang digunakan untuk 

mengelola suatu 

perusahaan atau usaha 

(Kasmir, 2012). 

1) Sumber modal 

2) Keadaan usaha 

setelah 

menambah 

modal  

3) Pemanfaatan 

modal 

tambahan 

(Husaini, 2017) 

 

 

Skala 

Likert 

3 Lama Usaha 

(X2) 

Lama usaha adalah 

waktu yang dihabiskan 

oleh pelaku usaha 

untuk menjalankan 

atau mengelola suatu 

usahanya. (Firdausa, 

2012). 

1) Lama kerja  

2) Tingkat 

pengetahuan 

dan ketrampilan 

(Abbas, 2018) 

 

 

 

Skala 

Likert 

4 Lokasi (X3) Menurut (Kotler dan 

Amstrong, 2014) 

Lokasi adalah 

kombinasi keputusan 

tentang lokasi dan 

saluran distribusi, 

dalam hal ini 

bagaimana pedagang 

menjangkau pelanggan 

dan lokasi strategis. 

1) Keterjangkauan 

lokasi.  

2) Kelancaran 

akses menuju 

lokasi (Alma, 

2003) 

 

 

Skala 

Likert 

Sumber : Data diolah 2022. 

3.7 Uji Instrumen 

Sebelum pengujian instrumen disampaikan kepada 

responden, penting untuk dianalisis validitas dan reliabilitas alat uji 
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tersebut, sehingga instrumen yang digunakan dapat diukur seperti 

yang diinginkan. 

3.7.1 Uji Validitas 

Sebagaimana ditunjukkan oleh Aritonang (2015), validitas 

adalah instrumen yang dihubungkan dengan kapasitas instrumen 

tersebut untuk mengukur atau mengungkap karakteristik dari 

variabel yang direncanakan untuk diukur. Tujuan untuk 

menganalisis adalah untuk melihat suatu uji validitas dan uji 

tersebut dapat diperkirakan dengan melihat skala estimasi. Uji 

validitas yang dilakukan peneliti ini menggunakan SPSS yang 

dilihat berdasarkan corrected item- total correlation. 

3.7.2 Uji Reliabilitas  

Reliabilitas adalah tingkat kepercayaan terhadap sebuah tes. 

Arikunto (2018) menyatakan bahwa realibilitas menunjukkan pada 

pemahaman bahwa suatu instrumen cukup kokoh untuk digunakan 

sebagai alat pengumpul informasi mengingat instrumen tersebut 

saat ini sudah bagus. Uji reabilitas setara dengan uji validitas, uji 

reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS. 

3.8 Metode dan Teknik Analisa Data  

3.8.1 Uji Asumsi Klasik  

Sebelum menguji dan menganalisis data, maka perlu 

dilakukan uji asumsi klasik sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan persyaratan analisis parametrik 

dimana distribusi data harus dinormalisasi. Uji normalitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data untuk setiap 
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variabel biasa dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov. Jika nilai probabilitas (signifikansi asimetris) uji 

Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05, maka residual 

berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 pada uji Kolmogorov-Smirnov, maka residual 

tidak berdistribusi normal (Ghozali, 2013).  

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas berarti menguji apakah model regresi 

telah menemukan korelasi antara variabel bebas. Model 

regresi yang layak tidak boleh memiliki hubungan antara 

variabel independen (Ghozali, 2013). Uji multikolinearitas 

diperkirakan menggunakan harga VIF (Variance Inflation 

Factor) dan nilai toleransi. Dengan nilai VIF di bawah 10 dan 

nilai toleransi lebih menonjol dari 0,10 tidak ada 

multikolinearitas (Gujarati, 2012). 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Menurut Ghozali (2013), uji heteroskedastisitas berencana 

untuk menguji apakah ada perbedaan perbedaan dalam varian 

dimulai dengan satu pengamatan kemudian ke yang 

berikutnya. Langkah-langkah uji yang digunakan: 

1) Dengan asumsi nilai probability Obs
*
R-squared-nya > 

taraf nyata (α) digunakan, maka pada titik tersebut, 

kondisi tidak mengalami heteroskedastisitas. 

2) Dengan asumsi nilai probability Obs
*
R-squared-nya < 

taraf nyata (α) digunakan, maka, pada titik itu, terjadi 

heteroskedastisitas dalam situasi tersebut. 
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3.8.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah metode statistik 

keseluruhan yang digunakan untuk menguji hubungan antara 

variabel terikat dan variabel bebas yang berbeda. Model ini 

digunakan untuk menentukan pengaruh variabel modal (X1), 

variabel masa usaha (X2), dan variabel lokasi (X3) terhadap 

pendapatan (Y). Berdasarkan data yang akan diolah menggunakan 

aplikasi SPSS, maka fomula  analisis regresi berganda menurut 

Sugiyono (2014) adalah sebagai berikut: 

 

Y= α+β1X1 +β2X2 + β3X3 +e………(3.2) 

Keterangan :  

α   = Konstanta  

β1, β2, dan β3 = Koefesien regresi  

X1  =Modal  

X2  = Lama Usaha  

X3  = Lokasi  

Y   = Pendapatan  

e   = Eror term 

 

3.9 Uji Hipotesis  

Untuk memeriksa arti dari model regresi, dilakukan dengan 

tahap pengujian, yaitu uji F, uji t dan koefisien determinan. 

1. Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji tingkat pengaruh antara setiap 

variabel bebas terhadap variabel terikat dengan menggunakan 

uji t, khususnya pengaruh pengujian X1, X2, X3 terhadap 

variabel Y. adapun urainnya sebagai berikut : 

a. Jika t di hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Ha 

diakui artinya signifikan. 
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b. Jika t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan Ha 

ditolak artinya tidak signifikan.  

2. Uji F 

Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji signifikansi 

pengaruh variabel bebas khususnya modal, lama usaha, dan 

lokasi terhadap variabel terikat yaitu pendapatan pedagang 

kaki lima di Kecamatan Johan Pahlawan. Adapun langkahnya 

sebagai berikut : 

a. H0 diakui jika F hitung < F tabel pada α = 5% 

b. Ha diakui jika F hitung > F tabel pada α = 5% 

3. Koefisien Determinan  

Koefisien determinasi pada regresi linier sering diartikan 

diuraikan sebagai seberapa besar kapasitas semua variabel 

bebas dalam memahami dari variabel terikatnya. Jika nilai 

koefisien hubungan diketahui, koefisien kepastian dapat 

diperoleh dengan mengkuadratkanya. Menurut Dharma 

(2020), koefisen deterimnasi untuk mengetahui berapa besar 

kontribusi yang diberikan oleh kualitas pelayanan dan 

fasilitas terhadap kepuasan konsumen, maka digunakan uji 

koefien determinasi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

 Secara geografis, Kabupaten Aceh Barat mempunyai luas 

wilayah 10.097,04 km
2
 atau 1.010.466 hektar dan secara astronomi 

terletak pada 2
o
00’-5

o
166’ Lintang Utara dan 95

o
10’ Bujur Timur 

serta terletak pada bagian wilayah pantai barat dan selatan 

kepulauan Sumatra yang membentang dari barat hingga timur 

mulai dari kaki Gunung Geurutee (perbatasan dengan Kabupaten 

Aceh Besar) sampai ke sisi Krueng Seumayam (perbatasan Aceh 

Selatan). Batas-batas kabupaten Aceh Barat yaitu: 

1 Sebelah Utara  : Kabupaten Aceh Jaya dan Kabupaten Pidie 

2 Sebelah Timur : Kabupaten Aceh Tengah dan Kabupaten 

  Nagan Raya 

3 Sebelah Selatan : Samudera Indonesia dan kabupaten Nagan 

       Raya 

4 Sebelah Barat : Samudera Indonesia 

Kecamatan Johan Pahlawan merupakan salah satu kecamatan 

yang berada di kabupaten Aceh Barat yang terdapat pusat Kota 

Meulaboh yaitu ibu kota dan pusat pemerintah Kabupaten Aceh 

Barat. Kecamatan Johan Pahlawan memiliki luas wilayah 44,91 

km
2
 yang terbagi menjadi 86 dusun dan 21 desa, yaitu Desa Suak 

Indrapuri, Pasar Aceh, Padang Seurahet, Panggong, Ujong Kalak, 

Ujong Baroh, Kampung Belakang, Kampung Pasir, Kampung 

Darat, Kuta Padang, Rundeng, Drien Rampak , Gampa, Seuneubok, 

Suak Ribee, Suak Raya, Suak Nie, Suak Sigandeng, Lapang, 

Leuhan, dan Blang Beurandang (BPS, 2020). 



40 

 

4.2 Karakteristik Responden  

Karakteristik responden bermanfaat untuk mengetahui 

keragaman responden berdasarkan jenis kelamin, status, pendidikan 

terakhir, lama menjadi pedagang dan profesi. Hal ini bermanfaat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi dari responden 

dan berkaitan langsung dengan masalah dan tujuan penelitian. 

Karakteristik responden pendapatan pedagang kaki lima di 

kecamatan Johan Pahlawan dapat di lihat pada Tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1  

Karakteristik Responden 

No Karakteristik Responden 
Jumlah 

Responden 
Persentase 

1 

Berdasarkan Jenis Kelamin 
  

Laki-laki 37 77,08% 

Perempuan 11 22,92% 

Jumlah 48 100% 

2 

Berdasarkan Status 

Perkawinan Responden   

Belum Kawin 30 62,50% 

Kawin 18 37,50% 

Jumlah 48 100% 

3 

Berdasarkan Pendidikan 

Responden   

SD/Sederajat 5 10,42% 

SMP/Sederajat 0 0,00% 

SMA/Sederajat 39 81,25% 

S1 4 8,33% 

S2 0 0,00% 

Jumlah 48 100% 

4 

Berdasarkan Lama 

Berdagang   

<1 tahun 5 10,42% 

1-3 tahun 25 52,08% 

4-6 tahun 8 16,67% 

>6 tahun 10 20,83% 
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Lanjutan Tabel 4.1 

 
Jumlah 48 100% 

5 

Berdasarkan Provesi 

Berdagang   

Profesi utama 43 89,58% 

Pendukung 5 10,42% 

Jumlah 48 100% 

Sumber: data primer yang diolah (2022) 

Dalam penelitian ini, responden yang menjadi sampel 

merupakan pedagang kaki lima di Desa Drien Rampak, Ujung 

baroh, Rundeng dan Kuta Padang Kecamatan Johan Pahlawan 

Kabupaten Aceh Barat. Dimana empat lokasi ini terdapat banyak 

atau lebih dominan pedagang kaki lima yang berdagang 

dibandingkan didaerah lainnya.  

Berdasarkan Tabel 4.1, maka dapat dijelaskan bahwa 

berdasarkan karakteristik jenis kelamin responden, maka diketahui 

responden yang berjenis kelamin laki-laki adalah sebanyak 37 

orang atau 77,08% dari jumlah seluruh responden. Sedangkan 

sisanya adalah respenden berjenis kelamin perempuan yaitu 

sebanyak 18 orang atau 22,92% dari jumlah seluruh responden 

dalam penelitian ini. Berdasarkan karakteristik status perkawinan 

responden, diketahui responden yang belum kawin adalah sebanyak 

30 orang atau 62,50% dari jumlah responden. Sedangkan 

responden yang berstatus kawin adalah sebanyak 18 orang atau 

37,50% dari jumlah responden.  

Berdasarkan karakteristik pendidikan responden, diketahui 

responden yang lulusan SD adalah sebanyak 5 orang atau 10,42% 

dari jumlah responden. Responden yang lulusan SMA adalah 

sebanyak 39 orang atau 81,25% dari jumlah responden. Sedangkan 
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sisa responden lulusan perguruan tinggi adalah sebanyak 4 orang 

atau 8,33% dari jumlah responden.  

Berdasarkan karakteristik lama berdagang, diketahui 

responden yang berdagang selama kurang dari 1 tahun adalah 

sebanyak 5 orang atau 10,42% dari jumlah responden. Responden 

yang berdagang selama 1 hingga 3 tahun adalah sebanyak 25 orang 

atau 52,08% dari jumlah responden. Responden yang berdagang 

selama 4 hingga 6 tahun adalah sebanyak 8 orang atau 16,67% dari 

jumlah responden. Sedangkan responden yang berdagang selama 

lebih dari 6 tahun adalah sebanyak 10 orang atau 20,83% dari 

jumlah responden. 

Selain itu, berdasarkan karakteristik profesi berdagang 

diketahui responden yang berdagang sebagai profesi utama adalah 

sebanyak 43 orang atau 89,58% dari jumlah responden. Sedangkan 

responden yang berdagang sebagai profesi pendukung adalah 

sebanyak 5 orang atau 10,42% dari jumlah responden. 

4.3 Deskripsi Variabel Penelitian 

4.3.1 Deskripsi Variabel Terhadap Modal (X1) 

 Adapun tanggapan responden terhadap modal diuraikan 

dalam lima pertanyaan yang dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2  

Tanggapan Responden Terhadap Modal 

No Pertanyaan Rata-rata 

1 
Saya berdagang dengan menggunakan sumber modal 

pribadi/keluarga 

4,48 

 

2 
Saya mendapatkan bantuan modal berdagang dari 

lembaga keuangan atau intansi pemerintah 

2,77 

 

3 
Dengan adanya pertambahan modal dapat meningkatkan 

usaha dagang 

4,17 

 

4 
Saya mampu mengefektifkan penambahan modal dengan 

baik 

4,15 
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Lanjutan Tabel 4.2 

5 
Adanya modal yang mencukupi tentunya akan 

memberikan efek bagi kelancaran usaha yang saya jalani 

4,31 

 

Rata-rata Total 3,98 

Sumber: data primer yang diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa nilai 

rata- rata total pada variabel modal itu adalah 3,98 yang artinya 

rata- rata responden setuju (S) terkait penyataan- pernyataan yang 

ada pada variabel modal. Adapun nilai rata- rata tertinggi ada pada 

pernyataan nomor satu terkait dengan sumber dana yang digunakan 

lebih kepada dana pribadi dengan nilai rata- rata 4,48 yang 

menunjukkan bahwa nilai tersebut termasuk ke dalam kategori 

setuju (S), sedangkan nilai rata-rata terendah adalah pada 

pernyataan kedua terkait dengan adanya bantuan modal berdagang 

dari lembaga keuangan atau intansi pemerintah dengan nilai rata- 

rata 2,77 yang artinya tidak semua pedagang itu memperoleh 

bantuan dana dari intansi. 

4.3.2 Deskripsi Variabel Terhadap Lama Usaha (X2) 

 Adapun tanggapan responden terhadap lama usaha 

diuraikan dalam empat pertanyaan yang dapat dilihat pada Tabel 

4.3 berikut: 

Tabel 4.3  

Tanggapan Responden Terhadap Lama Usaha 

No Pertanyaan Rata-rata 

1 Saya memiliki pengalaman yang cukup dalam berdagang 4,97 

2 Semakin lama usaha berdagang saya, maka semakin besar 

pendapatan yang saya peroleh 

3,31 

 

3 Semakin lama saya berdagang maka semakin meningkatnya 

pengetahuan saya terkait dengan usaha ini 

4,31 

 

4 Dengan lamanya usaha berdagang yang saya jalani, kualitas 

keterampilan saya semakin meningkat 

4,19 

 

Rata-rata Total 4,19 

Sumber: data primer yang diolah (2022) 
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Berdasarkan Tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa hasil 

tanggapan responden terhadap lama usaha yaitu memiliki nilai rata-

rata total yang dihasilkan sebesar 4,19 yang menunjukkan bahwa 

nilai tersebut termasuk ke dalam kategori setuju (S). Adapun nilai 

rata- rata tertinggi pada pernyataan ke satu terkait pengalaman yang 

cukup dalam berdagang dengan nilai rata- rata 4,97 yang 

menunjukkan bahwa nilai tersebut termasuk ke dalam kategori 

setuju (S), sedangkan nilai rata-rata terendah adalah pada 

pernyataan kedua terkait lama usaha berdagang dengan nilai rata-

rata 3,31 yang menunjukkan bahwa nilai tersebut termasuk ke 

dalam kategori kurang setuju (KS). 

4.3.3 Deskripsi Variabel Terhadap Lokasi Usaha (X3) 

 Adapun tanggapan responden terhadap lokasi usaha 

diuraikan dalam lima pertanyaan yang dapat dilihat pada Tabel 4.4 

berikut: 

Tabel 4.4  

Tanggapan Responden Terhadap Lokasi Usaha 

No 
Pertanyaan Rata-rata 

1 
Lokasi usaha mempengaruhi kelancaran 

kegiatan berdagang saya 

4,02 

 

2 
Lokasi usaha menjadi faktor utama dalam 

kemajuan usaha saya 

3,85 

 

3 Lokasi usaha mempengaruhi pendapatan saya 
4,18 

 

4 
Akses lokasi usaha saya mudah dijangkau oleh 

pembeli/masyarakat 

3,89 

 

5 Lokasi usaha dekat dengan aktivitas masyarakat 
2,93 

 

Rata-rata Total 3,77 

Sumber: data primer yang diolah (2022) 
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Berdasarkan Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa hasil 

tanggapan responden terhadap lokasi usaha yaitu memiliki nilai 

rata- rata total yang dihasilkan sebesar 3,77 yang menunjukkan 

bahwa nilai tersebut termasuk ke dalam kategori setuju (S). Adapun 

nilai rata- rata tertinggi pada pernyataan ke tiga terkait Lokasi 

usaha mempengaruhi pendapatan dengan nilai rata-rata 4,18 yang 

menunjukkan bahwa nilai tersebut termasuk ke dalam kategori 

setuju (S), sedangkan nilai rata-rata terendah ada pada pernyataan 

kelima terkait lokasi usaha dekat dengan aktivitas masyarakat 

dengan nilai rata-rata 2,93 yang menunjukkan bahwa nilai tersebut 

termasuk ke dalam kategori kurang setuju (KS). 

4.3.4 Deskripsi Variabel Terhadap Pendapatan(Y) 

 Adapun tanggapan responden terhadap pendapatan 

diuraikan dalam enam pertanyaan yang dapat dilihat pada Tabel 4.5 

berikut: 

Tabel 4.5  

Tanggapan Responden Terhadap Pendapatan 

No 

Pertanyaan Rata-rata 

1 Saya memperoleh pendapatan utama dari berdagang 4,17 

 

2 Pendapatan yang saya peroleh sesuai dengan aktivitas 

saya berdagang 

3,60 

 

3 Pendapatan saya mengalami peningkatan dari aktifitas 

berjualan 

4,02 

 

4 Dari aktivitas berjualan, saya memperoleh pendapatan 

yang cukup untuk memenuhi keperluan sehari-hari 

3,79 

 

5 Pendapatan yang saya peroleh dari berdagang mampu 

mendukung kebutuhan anggota keluarga 

3,69 

 

6 Pendapatan yang saya peroleh membawa taraf hidup 

yang lebih baik 

3,94 

 

Rata-rata Total  3,87 

Sumber: data primer yang diolah (2022) 
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Berdasarkan Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa hasil 

tanggapan responden terhadap variabel pendapatan nilai rata- rata 

total yang dihasilkan sebesar 3,87 yang menunjukkan bahwa nilai 

tersebut termasuk ke dalam kategori setuju (S). Adapun nilai rata- 

rata yang tertinggi pada pernyataan ke satu terkait memperoleh 

pendapatan utama dari berdagang nilai rata- rata 4,17 yang 

menunjukkan bahwa nilai tersebut termasuk ke dalam kategori 

setuju, sedangkan nilai rata-rata terendah ada pada pernyataan 

kedua terkait Pendapatan yang diperoleh sesuai dengan aktivitas 

berdagang dengan nilai 3,60 yang menunjukkan bahwa nilai 

tersebut termasuk ke dalam kategori kurang sejutu (KS). 

4.3 Hasil Uji Instrumen Penelitian 

4.3.1 Uji Validitas 

Untuk menentukan tingkat validitas data maka dapat 

dilakukan dengan membandingkan nilai Rhitung dengan nilai Rtabel. 

Uji dinyatakan valid apabila Rhitung > Rtabel pada taraf signifikan 

0,05 (Aritonang, 2015). Adapun Rtabel didapatkan dengan melihat 

tabel dan menghitung degree of freedom (df) = n-2 terlebih dahulu. 

Dalam hal ini n adalah jumlah sampel yang digunakan yaitu 

sebanyak 48 responden. Sehingga df yang diperoleh yaitu 48-2 

maka hasil df= 46 dengan alpha (α) 0,05 didapatkan Rtabel 0,291. 

Adapun hasil pengujiannya dapat dilihat pada Tabel 4.6 dibawah 

ini: 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Pertanyaan Rhitung Rtabel Keterangan 

Modal (X1) 

P1 .485 0.291 Valid 

P2 .603 0.291 Valid 

P3 .608 0.291 Valid 

P4 .600 0.291 Valid 

P5 .535 0.291 Valid 

Lama Usaha 

(X2) 

P1 .322 0.291 Valid 

P2 .760 0.291 Valid 

P3 .580 0.291 Valid 

P4 .624 0.291 Valid 

Lokasi Usaha 

(X3) 

P1 .466 0.291 Valid 

P2 .617 0.291 Valid 

P3 .333 0.291 Valid 

P4 .378 0.291 Valid 

P5 .656 0.291 Valid 

Pendapatan 

(Y) 

P1 .499 0.291 Valid 

P2 .696 0.291 Valid 

P3 .573 0.291 Valid 

P4 .738 0.291 Valid 

P5 .635 0.291 Valid 

P6 .456 0.291 Valid 

Sumber: Ouput SPSS 23.0, data diolah tahun 2022 

Berdasarkan Tabel 4.6, dapat disimpulkan bahwa test 

instrumen dalam penelitian ini telah memenuhi persyaratan 

validitas. Hal ini dapat diketahui bahwa masing-masing butir 

pertanyaan memiliki Rhitung > Rtabel (0,291) dan bernilai positif. 

Oleh karena itu, butir pertanyaan diatas dapat dinyatakan valid. 



48 

 

Syarat suatu pertanyaan dapat dikatakan valid apabila Rhitung > 

Rtabel.  

4.3.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi dari 

suatu skor (skala pengukuran). Suatu kuisioner dikatakan reliabel 

atau handal apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan 

tersebut konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Menurut 

Ghozali (2013) butir kuisioner dapat dikatakan reliabel (layak) 

apabila cronbach’s alpha > 0,60 dan dikatakan tidak reliabel (tidak 

layak) apabila cronbach’s alpha < 0,60. Adapun hasil pengujiannya  

disajikan pada Tabel 4.7 dibawah ini: 

Tabel 4.7  

Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel 

Jumlah 

Tes item 

Cronbach's 

Alpha Kesimpulan 

1 Modal 5 0.709 Reliabel 

2 Lama Usaha 4 0.702 Reliabel 

3 Lokasi Usaha 5 0.649 Reliabel 

4 Pendapatan 6 0,742 Reliabel 

Sumber: Ouput SPSS 23.0, data diolah tahun 2022 

Berdasarkan Tabel 4.7, menunjukkan bahwa variabel modal 

memiliki nilai Croanbach’s Alpha sebesar 0,709  > 0,60, sehingga 

dapat dikatakan bahwa variabel tersebut  reliabel karena nilai 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. lama usaha memiliki nilai 

Croanbach’s Alpha sebesar 0,702  > 0,60, sehingga dapat dikatakan 

bahwa variabel tersebut  reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha 

lebih besar dari 0,60. lokasi usaha memiliki nilai Croanbach’s 

Alpha sebesar 0,649  > 0,60, sehingga dapat dikatakan bahwa 

variabel tersebut  reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha lebih 
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besar dari 0,60. yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai 

Croanbach’s Alpha sebesar 0,687  > 0,60, sehingga dapat dikatakan 

bahwa variabel tersebut  reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha 

lebih besar dari 0,60.  

4.4 Hasil Uji Asumsi Klasik  

 Uji asumsi klasik merupakan persyaratan yang harus 

dipenuhi pada regresi berganda. Uji ini dilakukan untuk 

membuktikan bahwa data yang diuji benar dan sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya. Uji asumsi klasik bertujuan untuk 

memberikan kepastian bahwa persamaan regresi antara variabel 

bebas (modal, lama usaha dan lokasi usaha) dengan variabel terikat 

(pendapatan) yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, 

tidak bias, dan konsisten. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi: uji normalitas, multikolinearitas dan 

heteroskedastisitas.  

4.4.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas merupakan persyaratan analisis parametrik 

dimana distribusi data harus dinormalisasi. Uji normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah model regresi, variabel terikat dan variabel 

bebas memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dikatakan berdistribusi 

normal jika nilai probabilitas (signifikan asimetris)  uji 

Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05. Sebaliknya, jika nilai 

signifikasi lebih kecil dari 0,05 pada uji Kolmogorov-Smirnov 

maka residual tidak berdistribusi mormal (Ghozali, 2013). Adapun 

hasil uji normalitas dapat diuraikan seperti pada Tabel 4.8 dibawah 

ini: 
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Tabel 4.8  

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 Unstandardized Residual 

N 48 

Normal Parameters
a,b

 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 
2.10618592 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .068 

Positive .068 

Negative -.061 

Kolmogorov-Smirnov Z .470 

Asymp. Sig. (2-tailed) .980 

Sumber: Ouput SPSS 23.0, data diolah tahun 2022 

Berdasarkan Tabel 4.8, hasil uji normalitas One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test dapat diketahui bahwa nilai signifikan 

0,980 > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal karena nilai signifikan yang dihasilkan lebih 

besar dari 0,05.  

4.4.2 Uji Mulitikolinearitas 

Untuk mengetahui korelasi antara variabel bebas, maka perlu 

dilakukan uji Multikolinearitas. Apabila terdapat korelasi yang 

tinggi antar variabel-variabel bebas, maka hubungan antar variabel 

bebas dan variabel terikat menjadi terganggu. Dalam pengujian 

multikolinearitas, pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan 

melihat kriteria : jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,01 

maka tidak terjadi multikolineritas. Begitu pula sebaliknya, jika 

nilai VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,01 maka terjadi 

multikolineritas (Gujarati, 2012). Adapun hasil analisis yang 
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diperoleh dalam penelitian ini dapat dilihat dalam Tabel 4.9 

dibawah ini: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Independent Variabel 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant) 

Modal (X1) 

Lama usaha (X2) 

Lokasi usaha (X3) 

 

.831 

.775 

.920 

 

1.203 

1.290 

1.087 

Sumber: Olahan Data Primer, 2022 

 Berdasarkan hasil output SPSS 20 yang diperoleh 

sebagaimana terlihat pada Tabel 4.9, dapat diketahui bahwa nilai 

VIF (Varians Inflation Factor) antara modal (X1), lama usaha (X2) 

dan lokasi usaha (X3) tidak terjadi multikolinearitas. Hal ini 

dikarenakan nilai dari masing-masing VIF yang dihasilkan lebih 

kecil dari 10 yaitu modal sebesar 0,831, lama usaha sebesar 0,775 

dan lokasi usaha sebesar 0,920. Dimana jika VIF < 10 maka tidak 

terjadi multikolinearitas. Selain itu, nilai tolerance yang dihasilkan 

dari masing-masing variabel lebih besar dari 0,10 yaitu modal 

sebesar 0,831, lama usaha sebesar 0,775 dan lokasi usaha sebesar 

0,920, sehingga tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas 

dalam penelitian ini. 

4.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Dalam model regresi yang baik, syarat yang harus dipenuhi 

adalah tidak terjadi heteroskedastisitas yaitu terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Apabila variance  dan residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, maka disebut homoskedastisitas dan apabila berbeda disebut 



52 

 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). Pada uji heteroskedastisitas 

metode yang digunakan adalah uji Glejser. Dimana apabila nilai sig 

yang dihasilkan pada uji Glejser untuk setiap variabel bebas lebih 

besar dari dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas atau 

dapat disebut juga variance residual yang sama 

(homoskedastisitas). Begitu pula sebaliknya, apabila nilai sig. pada 

uji Glejser untuk setiap variabel bebas lebih kecil dari 0,05 maka 

terjadi heteroskedastisitas atau disebut variance residual tidak 

sama.  Adapun hasil analisis yang diperoleh dari penelitian ini 

dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut: 

 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Independent Variabel Sig. 

(Constant)   

Modal (X1) .013 

Lama usaha (X2) .016 

Lokasi usaha (X3) .044 

Sumber: Olahan Data Primer, 2022 

 Berdasarkan hasil output SPSS 20 yang diperoleh 

sebagaimana terlihat pada Tabel 4.10, dapat diketahui bahwa nilai 

signifikasi (Sig) untuk masing-masing variabel yaitu modal (X1) 

sebesar 0,13, lama usaha (X2) sebesar 0,016 dan lokasi usaha (X3) 

sebesar 0,44 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pada variabel 

modal (X1), lama usaha (X2) dan lokasi usaha (X3) tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas, dikarenakan memiliki signifikansi 

yang lebih besar dari α = 0,05. Sehingga variabel bebas dalam 

penelitian ini telah memenuhi syarat untuk menggunakan analisis 

regresi, serta dapat disimpulkan berdasarkan pengambilan 
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keputusan dalam uji Geljser bahwa antara variabel tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas. 

4.5 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan suatu metode 

statistik yang umum digunakan dalam meneliti hubungan antara 

sebuah variabel terikat dengan beberapa variabel bebas. Metode ini 

digunakan untuk mengetahui pemgaruh variabel modal (X1), 

variabel lama usaha (X2) dan lokasi usaha (X3) terhadap 

pendapatan (Y). Hasil analisis yang dilakukan dihasilkan koefisien 

regresi, nilai t hitung dan tingkat signifikasi dapat dilihat pada 

Tabel 4.11 sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel Independen B T Sig. 

(Constant) 4.014 1.097 .279 

Modal (X1) .353 2,586 .013 

Lama usaha (X2) .510 2.503 .016 

Lokasi usaha (X3) .258 2.078 .044 

Sumber: Ouput SPSS 23.0, data diolah tahun 2022 

Berdasarkan pada Tabel 4.11, hasil uji regresi linear 

berganda diatas maka dihasilkan persamaan berikut ini:  

Y= 4,014 + 0,353 (X1) + 0,510 (X2) + 0,258 (X3)  

Maka dari persamaan tersebut dapat menjelaskan bahwa: 

1. Konstanta sebesar 4,014 artinya jika variabel modal, lama 

usaha dan lokasi usaha konstan maka tingkat pendapatan 

pedagang sebesar 4,014 satu satuan.  

2. Koefisien regresi variabel modal (X1) sebesar 0,353 artinya 

setiap ada penambahan variabel modal sebesar satu satuan, 
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maka dapat meningkatkan pendapatan pedagang sebesar 0,353 

satuan dengan asumsi variabel-variabel lainnya 

konstan/Cateris Paribus.  

3. Koefisien regresi variabel lama usaha (X2) sebesar 0,510 

artinya setiap ada penambahan variabel lama usaha sebesar 

satu satuan, maka dapat meningkatkan pendapatan pedagang 

sebesar 0,510 satuan dengan asumsi variabel-variabel lainnya 

konstan/Cateris Paribus.  

4. Koefisien regresi variabel lokasi usaha (X3) sebesar 0,258 

artinya setiap ada penambahan variabel lama usaha sebesar 

satu satuan, maka dapat meningkatkan pendapatan pedagang 

sebesar 0,258 satuan dengan asumsi variabel-variabel lainnya 

konstan/Cateris Paribus. 

4.6 Hasil Uji Hipotesis 

4.6.1 Uji t (Parsial) 

 Uji t (parsial) merupakan uji yang dilakukan untuk melihat 

signifikansi dari pengaruh variabel bebas secara individual 

terhadap variabel terikat. Selain itu, uji parsial juga digunakan 

untuk menjawab hipotesis dalam penelitian ini. Pengambilan 

keputusan didasarkan pada taraf signifikan < 0,05, maka terdapat 

pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun 

hasil uji t dapat dilihat pada Tabel 4.12 yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji t (Parsial) 

Independent Variabel t Sig. 

Modal (X1) 2,586 .013 

Lama usaha (X2) 2.503 .016 
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Lokasi usaha (X3) 2.078 .044 

Sumber: Ouput SPSS 23.0, data diolah tahun 2022 

 Berdasarkan Tabel 4.12 menunjukkan bahwa thitung pada 

variabel bebas yaitu modal (X1) sebesar 2,586, lama usaha (X2) 

sebesar 2,503 dan lokasi usaha (X3) sebesar 2,078 dengan derajat 

bebas (df) = n-k-1 = 48-4 = 44 maka didapatkan ttabel sebesar 1,680. 

Berdasarkan hal tersebut maka:  

1. Pada variabel modal (X1) memiliki thitung = 2,586 > ttabel = 

1,680, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha1 

diterima. Artinya modal secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan pedagang pasar kaki lima di 

kecamatan Johan Pahlawan.  

2. Pada variabel lama usaha (X2) memiliki thitung = 2,503 > ttabel 

= 1,680, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak Ha2 

diterima. Artinya lama usaha secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan pedagang pasar kaki lima di 

kecamatan Johan Pahlawan. 

3. Pada variabel lokasi usaha (X3) memiliki thitung = 2,078 > 

ttabel = 1,680, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

Ha3 diterima. Artinya lokasi usaha secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang pasar 

kaki lima di kecamatan Johan Pahlawan.  

4.6.2 Uji F (Simultan) 

 Uji F merupakan uji yang dilakukan untuk melihat apakah 

variabel bebas yang terdiri dari modal, lama usaha dan lokasi usaha 

berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel 



56 

 

terikat yaitu pendapatan. Adapun hasil uji F (Simultan) dapat 

dilihat pada Tabel 4.13 yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.13 

Hasil Uji F (Simultan) ANOVA
b 

Model Sum of Squares Df Mean 

Square 

F Sig. 

Regression 107.424 3 35.808 7.557 .000
b
 

Residual 208.493 44 4.738   

Total 315.917 47    

Sumber: Ouput SPSS 23.0, data diolah tahun 2022 

 Berdasarkan tingkat kesalahan 5% atau 0,05 dengan nilai df 

n1 yaitu k-1 (4-1) = 3 dan df n2 yaitu n-k (48-4) = 44, maka nilai 

Ftabel yang didapatkan adalah 2,82. Pada Tabel 4.13 menunjukkan 

bahwa nilai Fhitung > Ftabel yaitu 7,557 > 2,82. Sedangkan tingkat 

signifikan sebesar 0,000
b
 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

semua variabel bebas yaitu modal (X1), lama usaha (X2) dan lokasi 

usaha (X3) memiliki pengaruh secara simultan terhadap pendapatan 

(Y) pedagang kaki lima di kecamatan Johan Pahlawan.  

4.6.3 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Uji koefisien determinasi merupakan uji yang dilakukan 

untuk mengetahui seberapa besar nilai persentase kontribusi 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Ketepatan model (R 

square) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkatan variasi variabel terikat. Korelasi (R) 

dikatakan positif kuat apabila hasil korelasi mendekati +1 atau 

sama dengan +1. Sedangkan korelasi (R) dikatakan negatif lemah 

apabila hasil korelasi mendekati -1 atau sama dengan -1 dan tidak 

ada korelasi apabila hasil korelasi mendekati 0 atau sama dengan 0. 
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Sementara korelasi determinan (R
2
) menjelaskan sejauh mana 

hubungan satu variabel dengan variabel lainnya (Dharma, 2020). 

Adapun hubungan variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) 

dapat dilihat pada Tabel 4.14 berikut: 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Koofisien Determinasi (R
2
) 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .590 .349 .304 2.163 

Sumber: Ouput SPSS 23.0, data diolah tahun 2022 

Berdasarkan hasil uji korelasi antara kualitas modal, lama 

usaha dan lokasi usaha yang diperoleh pada Tabel 4.14 yaitu R 

square sebesar 0,349. Sehingga dapat diketahui bahwa 34,9% 

pendapatan pedagang dipengaruhi oleh modal (X1), lama usaha 

(X2) dan lokasi usaha (X3). Adapun sisanya 65,61% dipengaruhi 

oleh variabel bebas lain diluar dari modal, lama usaha dan lokasi 

usaha. Dengan demikian nilai residu tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat faktor lain yang mempengaruhi variabel terikat yaitu 

pendapatan pedagang kaki lima di kecamatan Johan Pahlawan. 

4.7 Pembahasan 

4.7.1 Pengaruh Modal Terhadap Pendapatan 

Berdasarkan hasil dari nilai t hitung untuk variabel modal 

adalah sebesar 2,586 lebih besar dari t tabel yaitu sebesar 1,680. 

Hal ini menunjukkan bahwa modal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki lima, sehingga Ha1 

diterima. Artinya apabila modal pedagang yang dikeluarkan 

semakin besar, maka semakin besar pula pendapatan yang 

diperoleh oleh pedagang kaki lima dikecamatan Johan Pahlawan 
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tersebut. Pengaruh modal usaha terhadap pendapatan ini juga 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Handhika (2017), 

Hanum (2017), Syaifullah (2019), Fitriani (2021), dan Manita 

(2021) yang menyatakan bahwa modal memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap hasil pendapatan pedagang kaki lima. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep yang menyatakan 

bahwa modal merupakan faktor yang penting dalam menjalankan 

suatu usaha. Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat 

digunakan langsung maupun tidak langsung dalam proses produksi 

untuk menambah output (safana, 2018). Dengan bertambahnya 

hasil produksi pedagang maka tingkat pendapatan pedagang akan 

semakin besar. Pendapatan sangat berpengaruh bagi kelangsungan 

hidup suatu usaha, semakin besar pendapatan yang diperoleh maka 

semakin besar kemampuan suatu usaha untuk membiayai segala 

pengeluaran dan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh usaha 

tersebut. Semakin tinggi pendapatan maka semakin banyak 

permintaan terhadap barang tersebut. Sebaliknya, semakin rendah 

pendapatan maka semakin sedikit permintaan barang tersebut. 

4.7.2 Pengaruh Lama Usaha Terhadap Pendapatan 

 Berdasarkan hasil dari nilai t hitung untuk variabel lama 

usaha adalah sebesar 2,503 lebih besar dari t tabel yaitu sebesar 

1,680. Hal ini menunjukkan bahwa lama usaha berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki lima, sehingga 

Ha2 diterima. Artinya apabila semakin lama usaha pedagang maka 

semakin besar pendapatan yang diperoleh oleh pedagang kaki lima 

dikecamatan Johan Pahlawan. Pengaruh lama usaha terhadap 

pendapatan ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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Manita (2021) dan Hanum (2017) yang menyatakan bahwa lama 

usaha memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan yang diterima oleh pedagang.  

 Pedagang yang memiliki lama usaha yang lebih lama akan 

memiliki pengalaman usaha lebih banyak dibandingkan dengan 

pedagang yang memiliki lama usaha yang singkat. Sesuai dengan 

pernyataan Wahyono (2017), lama usaha dapat menambah 

pengetahuan, keterampilan dan kecerdesan seseorang. Dimana 

durasi suatu kegiatan dapat menimbulkan pengalaman berusaha, 

sehingga pengalaman tersebut dapat mempengaruhi pengamatan 

terhadap perilaku individu.  

Selain itu, semakin lama usaha suatu pedagang maka akan 

semakin banyak pula pelanggan yang mengetahui keberadaan 

usaha atau dagangan tersebut serta mengetahui kualitas yang 

diperjual belikan. Lama seorang pelaku usaha melakukan usahanya 

dapat berpengaruh terhadap produktifitasnya, sehingga dapat 

menambah efisiensi dan dapat menekan biaya produksi menjadi 

lebih kecil dari hasil penjualannya. Dengan kata lain semakin lama 

seorang pelaku usaha menekuni bidang usahanya maka akan 

semakin meningkatkan pula pengetahuan mengenai perilaku 

konsumen dan perilaku pasar, sehingga dapat menambah efisiensi 

dan mampu menekan biaya produksi lebih kecil dari hasil 

penjualan. 

4.7.3 Pengaruh Lokasi Usaha Terhadap Pendapatan 

 Berdasarkan hasil dari nilai t hitung untuk variabel lokasi 

usaha adalah sebesar 2,078 lebih besar dari t tabel yaitu sebesar 

1,680. Hal ini menunjukkan bahwa lokasi usaha berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki lima, 

sehingga Ha3 diterima. Artinya lokasi usaha yang strategis sangat 

mempengaruhi usaha sehingga pendapatan pedagang kaki lima di 

kecamatan Johan Pahlawan akan semakin meningkat. Pengaruh 

lokasi usaha terhadap pendapatan ini juga sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Husaini dan Fadhlani (2017) yang menyatakan 

bahwa lokasi usaha berpengaruh positif terhadap pendapatan.  

 Pemilihan lokasi usaha yang baik merupakan salah satu 

yang harus diperhatikan oleh pedagang agar usahnya dapat terlihat 

oleh banyak konsumen, sehingga terdapat beberapa pertimbangan 

yang akan dipikirkan untuk menentukan lokasi usaha yang tepat. 

Penentuan lokasi usaha sangat penting bagi sebuah usaha baru yang 

akan memulai usaha maupun bagi usaha yang telah berjalan dan 

berkembang. Hal ini dikarenkan penentuan lokasi usaha yang tepat 

dan strategis akan menjadikan usaha tersebut dapat berjalan dengan 

lebih efisien sehingga mendapatkan pendapatan yang diharapkan 

dan sesuai (Ayu, 2017). Semakin strategis lokasi usaha yang 

dipilih, maka semakin tinggi pula tingkat penjualan dan 

berpengaruh terhadap kesuksesan sebuah usaha. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana telah diuraikan, 

maka kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh modal terhadap pendapatan adalah positif dan 

signifikan, hal ini dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel (2,586 > 

1,680) artinya setiap kenaikan satu satuan pada variabel modal 

maka dapat meningkatkan pendapatan pedagang kaki lima. 

2. Pengaruh lama usaha terhadap pendapatan adalah positif dan 

signifikan, hal ini dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel (2,503 > 

1,680) artinya setiap kenaikan satu satuan pada variabel lama 

usaha maka dapat meningkatkan pendapatan pedagang kaki 

lima. 

3. Pengaruh lokasi usaha terhadap pendapatan adalah positif dan 

signifikan, hal ini dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel (2,078 > 

1,680) artinya setiap kenaikan satu satuan pada variabel lokasi 

usaha maka dapat meningkatkan pendapatan pedagang kaki 

lima. 

4. Modal, lama usaha dan lokasi usaha secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap pendapatan, hal ini dibuktikan dengan 

hasil nilai Fhitung > Ftabel (7,557 > 2,82) dan nilai signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

tersebut diterima dan terdapat pengaruh variabel modal, lama 

usaha dan lokasi usaha secara simultan terhadap pendapatan. 

 



62 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian, maka saran 

yang dapat disampaikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Modal usaha perlu ditingkatkan karena besar kecilnya modal 

sangat mempengaruhi pendapatan usaha. Peningkatan modal 

usaha salah satunya dapat dilakukan dengan dikoordinasikan 

melalui pengelola pasar dan lembaga keuangan agar pedagang 

dapat lebih mudah melakukan peminjaman modal. 

2. Pedagang harus selalu optimis dan yakin dalam melakukan 

usaha berdagang, memiliki strategi pemasaran yang tepat agar 

dapat lebih mudah menarik minat konsumen. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih dalam 

lagi dan dapat memperbaiki kekurangan dalam penelitian ini, 

menyempurnakan kekuranga-kekurangan akibat adanya 

keterbatasan penelitian dalam penelitian ini. 
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Lampiran 1: Form Kuisioner 

Responden yang terhormat Saya Iqbal, Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi Ilmu Ekonomi (S1) Universitas 

Islam Negeri Ar-raniry, sedang melakukan penelitian tentang 

Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang 

Kaki Lima (PKL) dikecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh 

Barat.  Saya memohon untuk dapat memberikan informasi secara 

lengkap dan akurat. Informasi yang diperoleh hanya akan 

digunakan untuk penelitian dan akan dirahasiakan. 

Identitas responden 

1 Nama  :  

2 Alamat  :  

3 Jenis usaha  :  

4 Jenis kelamin :  Laki-laki  Perempuan 

5 Umur :  

6 Status :  Menikah  Belum menikah 

7 Pendidikan terakhir :  SD/Sederajat  SMP/Sederajat 

  : SMA/Sederajat  Diploma 

  :  S1   S2 

8 Lama menjadi 

pedagang 

:  < 1 tahun  4 – 6 tahun 

  :  1 – 3 tahun  > 6 tahun 

9 Profesi berdagang :  Profesi utama  Pendukung 

 

A. Pertanyaan khusus 
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1. Modal (X1) 

No Pertanyaan Jawaban 

SS S KS TS STS 

1 Saya berdagang dengan 

menggunakan sumber modal 

pribadi/ keluarga 

     

2 Saya mendapatkan bantuan 

modal berdagang dari 

lembaga keuangan atau 

instansi pemerintahan  

     

3 Dengan adanya pertambahan 

modal dapat meningkat usaha 

berdagang   

     

4 Saya mampu mengefektifkan 

penambahan modal dengan 

baik 

     

5 Adanya modal yang 

mencukupi tentunya akan 

memberikan efek bagi 

kelancaran usaha yang saya 

jalani 

     

 

2. Lama Usaha (X2) 

No Pertanyaan Jawaban 

SS S KS TS STS 

1 Saya memiliki pengalaman 

yang cukup dalam berdagang 

     

2 Semakin lama usaha 

berdagang saya, maka 

semakin besar pendapatan 

yang saya peroleh 

     

3 Semakin lama saya 

berdagang maka semakin 

meningkatnya pengetahuan 

saya terkait dengan usaha ini 

     

4 Dengan lamanya usaha 

berdagang yang saya jalani, 

kualitas keterampilan saya 

semakin meningkat 
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3. Lokasi (X3) 

No Pertanyaan Jawaban 

SS S KS TS STS 

1 Lokasi usaha mempengaruhi 

kelancaran kegiatan 

berdagang saya 

     

2 Lokasi usaha menjadi faktor 

utama dalam kemajuan usaha 

saya 

     

3 Lokasi usaha mempengaruhi 

pendapatan saya 

     

4 Akses lokasi usaha saya 

mudah dijangkau oleh 

pembeli/ masyarakat 

     

5 Lokasi usaha dekat dengan 

aktivitas masyarakat 

     

 

4. Pendapatan (Y) 

No Pertanyaan Jawaban 

SS S KS TS STS 

1 Saya memperoleh pendapatan 

utama dari berdagang 

     

2 Pendapatan yang saya peroleh 

sesuai dengan aktivitas saya 

berdagang 

     

3 Pendapatan saya mengalami 

peningkatan dari aktivitas 

berjualan 

     

4 Dari aktivitas berjualan, saya 

memperoleh pendapatan yang 

cukup untuk memenuhi 

keperluan sehari- hari 

     

5 Pendapatan yang saya peroleh 

dari berdagang mampu 

mendukung kebutuhan 

anggota keluarga 

     

6 Pendapatan yang saya peroleh 

membawa taraf hidup yang 

lebih baik 
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Lampiran 2: Data Jawaban Responden 

N

o 

Modal X1 Lama Usaha X2 Lokasi X3 Pendapatan Y4 

P1

X1 

P2

X1 

P3

X1 

P4

X1 

P5

X1 

P1

X2 

P2

X2 

P3

X2 

P4

X2 

P1

X3 

P2

X3 

P3

X3 

P4

X3 

P5

X3 

P1

Y4 

P2

Y4 

P3

Y4 

P4

Y4 

P5

Y4 

P6

Y4 

1 4 2 2 4 4 5 3 3 3 4 5 4 5 3 4 3 4 4 4 4 

2 5 1 4 4 5 5 4 4 5 3 4 5 3 4 4 4 5 4 4 5 

3 4 1 4 3 4 4 1 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 1 2 4 

4 5 1 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 3 4 4 4 

5 4 1 4 4 4 5 3 4 4 3 4 3 2 3 4 1 3 2 4 3 

6 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 5 4 4 5 4 3 

7 5 2 4 4 5 5 4 4 5 3 3 4 3 3 4 4 4 5 4 4 

8 4 1 3 4 4 5 1 5 4 4 4 5 5 3 4 4 5 4 4 4 

9 4 3 4 2 3 5 1 4 5 3 3 3 5 1 4 3 4 2 3 3 

10 5 3 5 5 5 5 1 4 3 4 3 5 3 1 4 3 4 3 4 4 

11 4 5 4 4 5 5 5 5 4 3 4 4 3 3 5 4 5 5 5 5 

12 5 4 4 5 4 5 4 4 5 3 3 3 5 2 4 3 3 3 4 4 

13 3 3 4 4 4 5 3 4 5 5 4 5 2 2 5 4 4 5 4 4 

14 4 3 4 5 4 5 3 4 3 4 4 4 3 2 5 4 5 4 4 4 

15 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 4 4 4 5 4 5 5 
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16 4 4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 

17 5 3 4 4 4 5 4 5 5 5 3 4 5 1 4 4 3 3 4 4 

18 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 

19 4 3 5 4 4 5 3 4 4 4 3 5 3 1 4 5 5 4 4 4 

4 5 2 4 5 4 5 2 4 5 3 4 4 5 3 4 3 3 4 4 4 

21 5 3 4 4 4 5 3 5 4 4 3 3 4 1 4 3 4 4 4 3 

22 4 2 5 4 5 5 2 5 5 4 4 5 5 1 4 3 5 4 4 4 

23 5 4 4 5 4 5 3 5 5 5 5 4 5 1 4 3 3 3 3 4 

24 4 4 5 4 4 5 3 4 4 5 4 3 3 5 4 4 5 3 3 4 

25 4 3 4 4 4 5 3 4 3 2 3 5 5 1 4 4 3 4 4 4 

26 5 4 5 5 5 5 3 4 4 3 5 5 4 4 5 3 4 4 4 4 

27 4 2 5 3 5 5 3 5 5 4 4 4 3 4 4 4 5 3 4 4 

28 5 3 4 4 4 5 3 5 4 3 5 3 5 1 4 4 4 4 3 3 

29 4 3 5 4 4 5 2 4 4 4 3 5 2 2 4 3 3 4 4 4 

30 4 3 4 3 5 5 3 5 5 4 4 3 3 5 4 3 5 4 4 4 

31 5 2 5 4 4 5 3 4 4 5 3 5 5 2 4 4 3 3 4 4 

32 5 2 4 5 4 5 2 4 5 3 5 5 5 4 4 3 4 3 3 4 

33 4 2 5 4 5 5 3 4 3 4 3 3 3 1 2 3 4 4 3 4 

34 5 2 4 4 3 5 4 4 5 4 2 5 4 3 4 3 3 3 2 4 
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35 4 2 5 5 4 5 3 4 5 4 5 4 5 2 4 3 4 3 4 3 

36 5 3 4 5 5 5 4 5 4 4 3 5 3 1 4 4 3 4 2 4 

37 4 3 3 4 4 5 5 4 3 5 4 5 5 2 4 4 4 5 4 4 

38 4 3 5 5 4 5 5 3 3 4 4 3 4 5 5 4 5 4 4 3 

39 5 3 4 4 4 5 5 4 5 5 3 5 3 4 5 4 4 4 4 4 

40 4 3 3 3 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 4 2 4 

41 5 4 4 4 4 5 4 5 3 5 5 5 3 5 5 4 4 4 5 4 

42 5 3 3 3 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 4 4 4 

43 4 3 5 4 4 5 3 4 5 5 4 5 3 4 3 4 4 4 4 4 

44 5 3 3 5 4 5 4 5 3 3 4 5 4 4 3 3 5 4 3 4 

45 4 3 3 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 2 4 

46 5 4 5 3 4 5 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 2 4 

47 5 4 4 4 5 5 3 4 4 5 4 5 3 4 5 3 4 4 4 4 

48 4 2 2 4 4 5 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
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Lampiran 3: Karakteristik Responden 

No Karakteristik Responden 

Jumlah 

Responden Persentase 

1 

Berdasarkan Junis Kelamin     

Laki-laki 37 77,08% 

Perempuan 11 22,92% 

Jumlah 48   

2 

Berdasarkan Status 

Responden     

Menikah 18 37,50% 

Belum menikah 30 62,50% 

Jumlah 48   

3 

Pendidikan Terakhir 

Responden     

SD/Sederajat 5 10,42% 

SMP/Sederajat 0 0,00% 

SMA/Sederajat 39 81,25% 

S1 4 8,33% 

S2 0 0,00% 

Jumlah 48   

4 

Lama Menjadi Pedagang     

<1 tahun 5 10,42% 

1-3 tahun 25 52,08% 

4-6 tahun 8 16,67% 

>6 tahun 10 20,83% 

Jumlah 48   

5 

Provesi Berdagang     

Profesi utama 43 89,58% 

Pendukung 5 10,42% 

Jumlah 48   
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Lampiran 4: Uji Validalitas dan Realiabilitas 

Variabel Pertanyaan R hitung R tabel Keterangan 

Modal 

P1 .485 0.291 Valid 

P2 .603 0.291 Valid 

P3 .608 0.291 Valid 

P4 .600 0.291 Valid 

P5 .535 0.291 Valid 

Lama 

Usaha 

P1 .322 0.291 Valid 

P2 .760 0.291 Valid 

P3 .580 0.291 Valid 

P4 .624 0.291 Valid 

Lokasi 

Usaha 

P1 .466 0.291 Valid 

P2 .617 0.291 Valid 

P3 .333 0.291 Valid 

P4 .378 0.291 Valid 

P5 .656 0.291 Valid 

Pendapatan 

P1 .499 0.291 Valid 

P2 .696 0.291 Valid 

P3 .573 0.291 Valid 

P4 .738 0.291 Valid 

P5 .635 0.291 Valid 

P6 .456 0.291 Valid 
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Lampiran 5: Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  
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b. Uji Heteroskedastisitas 

 
 

 

Lampiran 6: Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Model Unstandardi

zed 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Toler

ance 

VIF 

1 

(Constant

) 
4.014 3.982 

 
1.097 .279 

  

TotalX1 .353 .167 .236 1.759 .013 .831 1.203 

TotalX2 .510 .204 .343 2.503 .016 .775 1.290 

TotalX3 .258 .124 .260 2.078 .044 .920 1.087 

Lampiran 7: Uji Hipotesis 

a. Uji Secara Parsial (T) 

Independent 

Variabel 
T Sig. 

Modal 2.586 .013 

Lama usaha 2.503 .016 

Lokasi usaha 2.078 .044 
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b. Uji Secara Simultan (F) 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Squar

e 

F Sig. 

Regressio

n 

107.424 3 35.80

8 

7.55

7 

.000
b
 

Residual 208.493 44 4.738   

Total 315.917 47    

c. Uji Determinasi R2 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .590 .349 .304 2.163 
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Lampiran 8: Tabel T dan F 
Pr 

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 

49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 

64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 

66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 

67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 

68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 

69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 

70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 

71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 

72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 

73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 

74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 

75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 

76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 

77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 

78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 

79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 
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df untuk 
penyebut 

(N2) 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 

14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 

17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 

23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 

31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 

32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 

36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 

37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 
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38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 

41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 

42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 

43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 

44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 

45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 

 

 

 

 

 

 


